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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK
PAIR SHARE BERBANTUAN MULTIMEDIA INTERAKTIF ARTICULATE
STORYLINE TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA DI SMA NEGERI 1 BANYUASIN I

Oleh
AISYAH MAHARANI SIMARMATA

Minimnya kemampuan berpikir kritis siswa mempertegas pentingnya
penggunaan model pembelajaran yang tepat serta integrasi multimedia interaktif
sebagai upaya meningkatkan efektivitas proses belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan rancangan
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian berjumlah 288
siswa, dengan sampel sebanyak 72 siswa yang ditentukan menggunakan Teknik
cluster random sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi,tes posttest dan pretest. Uji prasyarat analisis yang dilakukan
menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk dan uji homogenitas Levene Statistic.
Hipotesis diuji dengan menggunakan uji Paired Sample t-test dan Independent
Sample t-test.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan multimedia interaktif
Articulate Storyline di kelas eksperimen. Selain itu terdapat perbedaan yang
signifikan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan multimedia interaktif
Articulate Storyline dan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
konvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share berantuan Multimedia Interaktif
Articulate Storyline terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Articulate Storyline, Kemampuan Berpikir Kritis, Kooperatif,
Multimedia Interaktif, Think Pair Share.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE THINK PAIR SHARE COOPERATIVE LEARNING
MODEL USED BY INTERACTIVE MULTIMEDIA ON STORYLINE
ARTICULATION ON CRITICAL THINKING ABILITIES
AT SMA NEGERI 1 BANYUASIN 1

By
AISYAH MAHARANI SIMARMATA

The lack of students’ critical thinking skills emphasizes the importance of using
appropriate learning models and integrating interactive multimedia to improve the
effectiveness of the learning process. This study aims to determine the effectiveness
of the Think Pair Share cooperative learning model assisted by interactive
multimedia Articulate Storyline on students' critical thinking skills. The method
used is a quasi-experimental research design with a Nonequivalent Control Group
Design. The study population was 288 students, with a sample of 72 students
determined using the cluster random sampling technique. Data were collected
through observation, interviews, documentation, posttests and pretests. The
prerequisite analysis test was carried out using the Shapiro Wilk normality test and
the Levene Statistic homogeneity test. The hypothesis was tested using the Paired
Sample t-test and Independent Sample t-test. The test results showed that there was
a significant difference in students' critical thinking skills before and after being
given the Think Pair Share cooperative learning model assisted by interactive
multimedia Articulate Storyline in the experimental class. In addition, there was a
significant difference in critical thinking skills between students taught using the
Think Pair Share cooperative learning model assisted by interactive multimedia
Articulate Storyline and students taught using conventional learning models. These
findings indicate that there is an influence of the Think Pair Share Cooperative
Learning Model assisted by Interactive Multimedia Articulate Storyline on students’
critical thinking skills.

Keywords: Articulate Storyline, Critical Thinking Skills, Cooperative, Interactive
Multimedia, Think Pair Share
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman pada era abad ke-21 telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Di tengah arus
globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, setiap individu dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir kritis agar dapat menyaring informasi,
mengambil keputusan secara rasional, dan menghadapi tantangan zaman yang
semakin kompleks. Pendidikan juga tidak lagi sekadar bertujuan mencetak
lulusan yang mampu menghafal informasi, melainkan mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara mandiri. Siswa perlu dibekali
dengan keterampilan yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga pada kemampuan berpikir kritis (critical thinking) yang dikenal sebagai
keterampilan abad 21.

Kemampuan berpikir kritis memiliki peranan sentral dalam proses
pembelajaran (Suparni, 2020), karena menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan yang rasional dan bertanggung jawab. Kemampuan berpikir kritis
memungkinkan siswa untuk memahami permasalahan secara mendalam,
menghubungkan berbagai informasi yang relevan, mengevaluasi argumen, dan
menghasilkan solusi berdasarkan analisis yang logis (Putra, 2021). Hal ini
menjadi sangat penting dalam konteks kehidupan nyata, di mana tidak semua
masalah memiliki satu jawaban pasti, melainkan memerlukan pemikiran yang
fleksibel dan terbuka terhadap berbagai perspektif. Kemampuan berpikir kritis
siswa di Indonesia masih terbilang cukup rendah yakni berada pada level 2,
padahal, dalam studi PISA tingkat ketercapaian maximum yaitu berada pada
level 5-6 yang berarti mencerminan kemampuan berpikir kritis tinggi. Hal ini
sangat erat hubungan nya dengan kemampuan literasi, matematika, dan sains

siswa.



Menurut Susanti & Krisdiana (2021) domain literasi, matematika, dan sains
memiliki keterkaitan yang substansial dengan kemampuan berpikir kritis.
mengingat ketiganya menuntut kecakapan dalam memahami informasi
kompleks, menganalisis data secara logis, mengevaluasi argumen secara
objektif, serta merumuskan solusi atas permasalahan secara sistematis. Oleh
karena itu, penguasaan terhadap ketiga domain tersebut mencerminkan tingkat
kemampuan berpikir kritis individu dalam suatu negara, berdasarkan dari hasil
studi PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2022,
menunjukkan siswa Indonesia berada pada peringkat ke 6 dari 8 negara di
ASEAN dalam hal berpikir tingkat tinggi, hal ini dapat dilihat dari perolehan
skor mathematics and science study, Indonesia hanya memperoleh skor sebesar
365.525 dibandingkan dengan negara negara lainnya seperti Singapore dengan
skor 574.664, Vietnam dengan skor 469.402 dan negara negara ASEAN
lainnya (The Global Economy, 2023).

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan, mempertegas bahwa pendidikan di
Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara lain. Ini berarti sebagian
besar siswa di Indonesia hanya mampu untuk menjawab soal pada ranah
kognitif pengetahuan (C1), pemahaman (C2) dan penerapan (C3) saja. Hal ini
sejalan dengan Sabu (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan ranah
kognitif pengetahuan ini terjadi apabila peserta didik hanya menghafalkan
materi baru tanpa mengaitkannya dengan materi yang sudah dipelajari
Sedangkan peserta didik dikatakan memiliki kemampuan berfikir kritis apabila
mereka dapat menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan awal

mereka.

Tingginya angka ketertinggalan dalam kemampuan berpikir kritis juga tampak
di berbagai daerah, termasuk di Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil
observasi awal dan data dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan
maupun penelitian-penelitian terdahulu, kemampuan berpikir kritis siswa di
berbagai jenjang pendidikan di wilayah ini masih tergolong rendah hingga
sedang. Pujiati (2020) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis

siswa masih rendah, ditunjukkan dengan ketidakmampuan dalam memecahkan



masalah secara efektif, kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan atau
gagasan, serta ragu-ragu menjawab pertanyaan guru dengan ide sendiri. Faktor
yang diduga menjadi penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa di
Sumatera Selatan ialah dominannya model pembelajaran konvensional yang
masih berpusat pada guru (teacher-centered), minimnya penggunaan media
pembelajaran interaktif, rendahnya partisipasi aktif siswa dalam diskusi atau
pemecahan masalah secara kolaboratif, kurangnya pembiasaan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal dengan tingkat kognitif tinggi (C4—C6), dan

kurangnya kemampuan literasi pada siswa (Arini & Juliadi, 2018).

Salah satu contohnya dapat dilihat dari laporan rapor pendidikan SMA Negeri
1 Banyuasin [ tahun 2024, yang menunjukkan bahwa pada indikator
kemampuan literasi, siswa berada pada peringkat menengah di tingkat Provinsi
Sumatera Selatan. Pada tahun 2023 siswa telah mencapai kompetensi
minimum dalam literasi membaca dengan skor 65,85, yang termasuk dalam
kategori “sedang”. Namun, pada tahun 2024 terjadi penurunan skor sebesar
7%, yaitu menjadi 61,24, meskipun masih berada dalam kategori yang sama.
Penurunan ini menunjukkan adanya kemunduran kualitas dalam capaian
literasi siswa. Hal ini tentu menjadi perhatian serius, karena kemampuan
literasi tersebut tentunya memiliki hubungan dengan kondisi kemampuan
berpikir kritis siswa yang karakteristiknya adalah mampu mencari,
menganalisis, mengevaluasi informasi, dan membuat kesimpulan sebagai

tindak lanjut pengambilan keputusan (Saputra dkk, 2020).

Berdasarkan studi penelitian pendahuluan dan observasi yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Banyuasin I menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis yang masih rendah. Sebagaimana hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran ekonomi yang menyebutkan bahwa proses
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered learning), para siswa
sering merasa terganggu apabila melakukan pembelajaran secara berkelompok
dikarenakan pasti salah satu dari siswa tersebut bergantung ke siswa lain untuk

memecahkan masalah yang diberikan guru. Selain itu, siswa juga tidak merasa



percaya diri untuk membacakan jawaban yang telah dia analisis ke seluruh

teman teman kelas karena takut salah.

Keterbatasan kemampuan berpikir kritis siswa juga terlihat saat mereka
mengerjakan soal, hal ini terlihat ketika siswa diberikan tiga soal HOTS yang
mewakili level kognitif C4 (menganalisis) guna mengidentifikasi sejauh mana
kemampuan siswa dalam memahami dan memecahkan masalah ekonomi.
Hasil rekapitulasi jumlah siswa yang menjawab benar dan salah pada masing-

masing soal ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Jawaban Siswa terhadap Soal Higher Order Thinking Skills
(HOTS) Berdasarkan Level Kognitif

oo Jawaban Jawaban Jumlah
No Level Kognitif Soal Benar Salah Siswa
1 C4 (Menganalisis) 12 siswa 24 siswa 36
2 C4 (Menganalisis) 12 siswa 24 siswa 36
3  C4 (Menganalisis) 8 siswa 28 siswa 36

Data tersebut menunjukkan bahwa dari ketiga soal yang dianalisis , sebagian
besar siswa masih banyak menjawab pertanyaan dengan salah, soal pertama
dan kedua masing masing hanya benar dijawab oleh 12 siswa dan 24 siswa
lainya menjawab salah. Soal ketiga dijawab benar oleh 8 orang saja selebihnya
28 siswa menjawab pertanyaan dengan salah. Hal ini mengindikasi berarti
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis dan mengerjakan soal

HOTS masih berada dalam taraf rendah.

Hasil angket kemampuan berpikir kritis siswa juga memperkuat bahwa secara
umum siswa masih berada pada kategori sedang hingga rendah dalam aspek-
aspek berpikir kritis, seperti menganalisis informasi dari beberapa sumber,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. Hal ini mengindikasikan bahwa
kurangnya penerapan soal dengan level kognitif tinggi, seperti C4, turut
memengaruhi rendahnya pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berikut ini adalah data penyebaran angket penelitian pendahuluan yang disebar



pada siswa kelas XI SMAN 1 Banyuasin I mengenai variabel kemampuan

berpikir kritis.

Tabel 2. Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Pembelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMAN 1 Banyuasin I

Presentase
No Pernyataan (100%)
Ya Tidak
1. Jika ada 2 pendapat berbeda tentang hasil diskusi  83,3% 16,7%
saya sering merasa bingung
2. Saya merasa kesusahan Ketika mendapat soal 86,1% 16,7%
yang sedikit rumit
3. Saya lebih suka mencari jawabandi video 75%  25%
pembelajaran daripada membaca
4. Saya selalu menjawab soal sesuai buku tanpa 41,7% 61,1%
mencari dari sumber lain
5. Selama ini saya langsung percaya ketika 41,7% 58,3%
mendapat jawaban dari 1 sumber saja

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025

Hasil penyebaran angket penelitian pendahuluan pada variabel berpikir kritis,
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih bingung ketika dihadapkan
pada dua pendapat berbeda dalam diskusi. Hal ini mencerminkan lemahnya
kemampuan mereka dalam melakukan analisis perbandingan dan
mengevaluasi argumen, yang merupakan dua indikator utama dalam berpikir
kritis. Hal ini dialami oleh siswa sebanyak 30 orang (83,3%), sedangkan
sisanya, yaitu 6 siswa (16,7%), sudah mampu memahami dan menganalisis dua

pendapat yang berbeda dalam diskusi.

Banyak siswa masih merasa kesulitan ketika diberikan pertanyaan yang rumit
oleh guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa mereka belum terbiasa berpikir
secara mendalam dan logis, serta belum terlatih dalam proses penalaran yang
kompleks. Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa cenderung masih berada
pada level berpikir rendah (lower order thinking skills), seperti hanya
menghafal atau memahami secara sederhana, dan belum sampai pada tahap

menganalisis atau mengevaluasi informasi. Kesulitan ini dialami oleh 31 siswa



(86,1%), sedangkan sisanya, yaitu 5 siswa (13,9%), sudah mampu menjawab

pertanyaan rumit dengan baik.

Kemudian, sebagian besar siswa lebih senang mencari jawaban melalui video
pembelajaran daripada membaca teks. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
lebih nyaman dengan metode belajar yang bersifat pasif dan visual, serta belum
terbiasa mencari informasi secara aktif dari berbagai sumber bacaan. Kondisi
ini berdampak pada lemahnya kemampuan siswa dalam mengolah,
membandingkan, dan menyintesis informasi secara kritis. Preferensi ini
ditunjukkan oleh 27 siswa (75%), sedangkan sisanya, yaitu 9 siswa (25%),
mencari jawaban melalui dua cara, yaitu dengan menonton video pembelajaran
dan membaca. Selanjutnya Fakta bahwa 41,7% siswa hanya mencari jawaban
dari buku tanpa ingin mengecek sumber lain, dan siswa langsung percaya pada
satu sumber tanpa membandingkannya dengan sumber lain, mencerminkan
bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki sikap skeptis yang sehat dan
keterampilan verifikasi informasi. Padahal, kemampuan untuk mengevaluasi
keabsahan informasi merupakan bagian penting dari berpikir kritis, terutama di

era digital yang penuh informasi Aoax.

Berdasarkan data yang telah dijelaskan, permasalahan-permasalahan ini
menunjukkan bahwa siswa masih memiliki keterbatasan dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan menyaring informasi secara kritis, poin utama dari
pembentukan pemikiran yang kritis siswa yakni bersumber dari guru.
Rahmawati dkk. (2021) menyatakan bahwa pendidik harus mampu merancang
pembelajaran dengan menggunakan berbagai jenis media dan sumber belajar
yang inovatif agar proses pembelajaran dapat dilakukan dengan cara yang
menyenangkan, efektif dan efisien. Seperti halnya pembelajaran koopertif atau
berkelompok. Dengan menggunakan model pembelajaran berkelompok
diharapkan mampu menjalin keakraban siswa dan saling berbagi informasi.
Dalam praktiknya dengan berdikusi dengan sesama teman siswa diharapkan
untuk bisa berfikir kritis dan mengasah keterampilah dalam berpendapat dan

saling bekerjasama.



Salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan yaitu kooperatif tipe
Think Pair Share. Model pembelajaran tipe Think Pair Share ini merupakan
jenis pembelajaran yang dirancang untuk merangsang siswa dalam
berpartisipasi secara berkelompok. Menurut (Hommy et al., 2021), terdapat
banyak kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini
antara lain , model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang banyak
kepada siswa untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain,
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, lebih banyak
kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok, adanya
kemudahan interaksi sesama siswa, memudahkan guru memantau, dan antara
sesama siswa dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya

untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas.

Berikut ini adalah data penyebaran angket penelitian pendahuluan yang disebar
secara acak pada siswa kelas XI SMAN 1 Banyuasin I mengenai variabel

Model Pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share.

Tabel 3. Hasil Angket Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share pada Pembelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMAN 1

Banyuasin I

Presentase
No Pernyataan (100%)
Ya  Tidak
1. Selama ini saya lebih senang melakukan 52,8% 47,2%
pembelajaran secara individu dibanding belajar
berkelompok
2. Saya selalu merasa takut memaparkan diskusi sayake 58,3% 41,7%
seluruh teman kelas karena takut salah
3. Ketika saya belajar secara berkelompok saya masih 41,7% 58,3%
merasa takut untuk mengemukakan pendapat
4. Saya selalu merasa tidak perlu mendengarkan 27,8% 72,2%
pendapat teman saya karena sudah paham materi
pelajarannya
5. Selama ini saya sering merasa pasangan diskusi saya 36,1% 63,9%

tidak membantu pemahaman materi yang ada

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025



Hasil penyebaran angket penelitian pendahuluan pada variable model
pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share, menunjukkan bahwa Sebagian
siswa masih merasa lebih nyaman mengikuti pembelajaran secara individu
dibandingkan secara berkelompok. Kondisi ini menunjukkan bahwa mereka
belum terbiasa terlibat dalam aktivitas kolaboratif yang mendorong pertukaran
ide dan dialog kognitif. Padahal, pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
metode yang efektif untuk melatih siswa berpikir secara mendalam serta
terbuka terhadap pandangan orang lain. Preferensi terhadap pembelajaran
individu ini ditunjukkan oleh 19 siswa (52,8%). Kemudian, masih banyak
siswa yang merasa takut atau ragu saat menyampaikan pendapat dalam diskusi
kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa mereka membutuhkan strategi
pembelajaran yang mampu membangun keberanian dan rasa percaya diri
dalam mengekspresikan gagasan, serta menciptakan ruang yang aman untuk
berpikir kritis tanpa takut melakukan kesalahan. Ketakutan untuk memaparkan
hasil diskusi ditunjukkan oleh 21 siswa (58,3%), sedangkan keraguan dalam

mengemukakan pendapat dirasakan oleh 15 siswa (41,7%).

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sangat cocok untuk
menjawab permasalahan ini karena dirancang dengan tahapan yang memberi
waktu dan struktur kepada siswa untuk berpikir secara individual terlebih
dahulu (7hink), kemudian berdiskusi dengan pasangan (Pair), dan akhirnya
berbagi dengan kelompok atau kelas secara keseluruhan (Share). Struktur ini
memberikan tahapan bertahap yang memungkinkan siswa untuk
mengembangkan ide mereka sebelum berbicara di forum yang lebih besar,
sehingga mengurangi kecemasan dan meningkatkan kualitas pemikiran

mereka.

Masih terdapat siswa yang kurang menghargai pendapat teman dalam kegiatan
diskusi. Sikap ini menunjukkan bahwa sebagian siswa belum sepenuhnya
memahami pentingnya saling menghargai dalam proses kolaboratif, yang
sebenarnya merupakan prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif dan
berperan penting dalam mendorong pertukaran ide secara kritis namun tetap

konstruktif. Sikap kurang menghargai ini ditunjukkan oleh 10 siswa (27,8%),



sedangkan sisanya, yaitu 26 siswa (72,2%), telah menunjukkan sikap saling
menghargai satu sama lain dalam berdiskusi. Terakhir, sebagian siswa masih
merasa bahwa pasangan diskusinya belum mampu membantu mereka dalam
memahami materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antar
siswa dalam diskusi belum sepenuhnya berjalan efektif bagi sebagian peserta
didik. Hal ini dirasakan oleh 13 siswa (36,1%), sedangkan 23 siswa (63,9%)
lainnya menyatakan bahwa pasangan diskusinya telah membantu mereka

memahami materi dengan baik.

Permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan
bahwa kemampuan kolaboratif, komunikasi, dan rasa saling menghargai
antarsiswa masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
perbaikan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share, melihat karakteristik model pembelajaran Think Pair Share yang
menekankan interaksi, partisipasi aktif, dan waktu berpikir individual maupun
kelompok, model ini sangat potensial dalam menstimulasi kemampuan
berpikir kritis siswa, khususnya dalam konteks pendidikan Indonesia yang
masih cenderung teacher-centered (Purwanti et al., n.d.2022). Untuk
mendukung efektivitas model tersebut, diperlukan media pembelajaran yang

mampu menyajikan informasi secara menarik dan interaktif.

Berdasarkan teori pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh Mayer
(2009), bahwa sebuah media tidak akan memiliki keefektivan yang tinggi
apabila tidak memiliki unsur gabungan antara audio dan visual. Sehingga
sebuah cara lebih efektif dalam pembelajaran multimedia yang
menggabungkan berbagai unsur media dengan teknologi dalam pembelajaran
akan memiliki kebermanfaatan dan relevansi jauh lebih besar (Ramlatchan,
2019). Teknologi informasi dan komunikasi yang dimanfatakan pada
pembelajaran merupakan sebagian dari pengetahuan serta teknologi secara
global ialah seluruh teknologi yang terkait dengan penyusunan,
pengorganisasian, penyimpanan, diseminasi, serta penyajian informasi

(Kementerian Negara Riset dan Teknologi Republik Indonesia, 2020).



10

Penyajian informasi yang dimaksud dapat berupa pengembangan dan
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi
baik yang bersifat offline ataupun online, dapat digunakan menjadi bahan
kritikan bagi semua pihak yang memiliki kepentingan khususnya pihak
pendidik. Maka, teknologi dan komunikasi bisa mempermudahkan siswa buat
belajar serta memperoleh informasi yang diperlukan dimanapun, kapanpun,
serta siapapun (Pangestu & Wafa, 2018). Pemanfaatan media pembelajaran
berbasis Teknologi informasi dan komunikasi juga memungkinkan terciptanya
pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan
individual peserta didik. Dengan demikian, peran pendidik tidak hanya sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan
siswa dalam menggunakan teknologi secara bijak untuk mendukung proses

berpikir kritis dan pembelajaran mandiri.

Berikut ini adalah data penyebaran angket penelitian pendahuluan yang disebar
secara acak pada siswa kelas XI SMAN 1 Banyuasin I mengenai variabel

Multimedia Interaktif Articulate Storyline.

Tabel 4. Hasil Angket Multimedia Interaktif Articulate Storyline pada
Pembelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMAN 1 Banyuasin I

Presentase (100%)
Ya Tidak

1. Selama ini Ketika belajar ekonomi guru 63,9% 36,1%
kurang menggunakan multimedia yang
menarik

2. Saya belum tau mengenai multimedia 58,3% 41,7%
interaktif

3. Saya lebih suka belajar menggunakan media 91,7% 8,3%
yang canggih daripada buku cetak saja

No Pernyataan

4. Selama ini saya merasa mudah menguasai 88,9% 11,1%
materi apabila berbentuk video, gambar, PPT
dil

5. Ketika belajar menggunakan media 44.,4% 55,6%

berbentuk video, gambar, bahkan PPT saya
hanya memperhatikan gambarnya saja tanpa
menganalisis nya

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025
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Hasil penyebaran angket penelitian pendahuluan pada variable Multimedia
Interaktif Articulate Storyline, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
merasa pembelajaran ekonomi masih kurang memanfaatkan multimedia
interaktif secara maksimal. Hal ini disampaikan oleh 23 siswa (63,9%),
sedangkan 13 siswa (36,1%) lainnya merasa bahwa multimedia yang
digunakan dalam pembelajaran sudah cukup interaktif. Selain itu, masih
terdapat siswa yang belum memahami konsep multimedia interaktif, yang
dapat memengaruhi keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
Ketidaktahuan ini dialami oleh 21 siswa (58,3%), sedangkan 15 siswa (41,7%)
lainnya menyatakan sudah memahami apa itu multimedia interaktif serta

bagaimana penggunaannya dalam pembelajaran.

Sebagian besar siswa lebih menyukai pembelajaran yang menggunakan media
canggih karena memungkinkan mereka mengakses informasi secara lebih luas.
Preferensi ini ditunjukkan oleh 33 siswa (91,7%), sedangkan 3 siswa (8,3%)
lainnya lebih memilih belajar menggunakan buku cetak saja. Sebagian besar
siswa juga merasa lebih mudah memahami materi pembelajaran yang disajikan
dalam bentuk visual, seperti video, gambar, atau presentasi PowerPoint.
Kemudahan ini dirasakan oleh 32 siswa (88,9%), sedangkan sisanya, yaitu 4
siswa (11,1%), belum sepenuhnya mampu memahami materi melalui bentuk
penyajian tersebut. Namun demikian, tidak semua siswa mampu menganalisis
is1 dari materi yang ditampilkan melalui media visual. Sebagian siswa hanya
fokus pada gambar tanpa memahami maknanya secara mendalam. Hal ini
dialami oleh 16 siswa (44,4%), sedangkan 20 siswa (55,6%) lainnya sudah
mampu menganalisis isi materi dari berbagai bentuk media, seperti video,

gambar, PowerPoint, dan media visual lainnya.

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa
mayoritas siswa merasa pembelajaran ekonomi di sekolah masih minim
penggunaan multimedia interaktif (63,9%) dan lebih dari setengahnya (58,3%)
belum memahami konsep multimedia interaktif itu sendiri. Namun, di sisi lain,
sebagian besar siswa (91,7%) menunjukkan preferensi terhadap pembelajaran

berbasis teknologi yang memungkinkan mereka mengakses informasi secara
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luas, serta 88,9% siswa lebih mudah memahami materi dalam bentuk video,
gambar, dan presentasi visual (PPT). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa
membutuhkan media pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka,

terutama media yang visual, menarik, dan memungkinkan interaksi aktif.

Articulate Storyline adalah salah satu platform multimedia interaktif yang
memungkinkan guru membuat materi ajar dalam bentuk video, simulasi, kuis
interaktif, skenario bercabang (branched scenarios), dan presentasi visual yang
dapat dikontrol oleh siswa secara mandiri. Platform ini tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir, memilih,
mengevaluasi, dan merefleksikan materi yang dipelajarinya, yang merupakan
inti dari kemampuan berpikir kritis. Hal ini menjadi sangat penting mengingat
masih ada 44,4% siswa yang hanya fokus pada gambar tanpa menganalisis
isinya. Melalui multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline, guru dapat
merancang materi yang tidak sekadar menyajikan informasi, tetapi juga
melibatkan siswa untuk menjawab pertanyaan, menelusuri pilihan,
membandingkan data, dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang
disajikan. Ini melatih keterampilan analisis, evaluasi, dan pengambilan

keputusan tiga aspek penting dalam berpikir kritis.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bahri & Huda (2019), yang
menyatakan multimedia pembelajaran interaktif yang digunakan pada kegiatan
belajar mengajar jauh lebih efektif daripada pembelajaran tanpa memakai
multimedia interaktif. Selain itu menurut Rahmat & Arnawa (2019), dalam
penelitiannya diperoleh hasil bahwa pengembangan media interaktif dapat
meningkatkan keefektifan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil studi awal
menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan terhadap pembelajaran
ekonomi, terutama ketika materi disampaikan melalui media yang menarik
secara visual. Namun demikian, kemampuan berpikir kritis siswa masih belum
berkembang secara optimal. Hal ini tampak dari kesulitan siswa dalam
menganalisis perbedaan pendapat, merespons pertanyaan yang bersifat
menantang, serta kurangnya keberanian dalam menyampaikan hasil

pemikirannya di depan teman sekelas. Pembelajaran ekonomi yang masih
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didominasi oleh pendekatan konvensional, serta kurangnya pemanfaatan media
interaktif, turut menjadi faktor yang menghambat proses pengembangan
berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui pendekatan model pembelajaran yang

suportif serta multimedia yang memadai.

Pada penelitian ini terdapat urgensi yang didasarkan pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMAN 1 Banyuasin I pada mata
pelajaran ekonomi, dapat dilihat dari siswa kurang mengidentifikasi ide pokok,
menganalisis soal dengan teliti, menilai keakuratan argument, menyusun
pendapat pribadi secara logis, dan lain nya. Urgensi ini juga turut diperkuat
melihat model pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan
pembelajaran konvensional dimana berdasarkan hasil kuisioner yang telah diisi
siswa menunjukkan bahwa (52,8% siswa masih belum merasakan keefektifan
pembelajaran secara berdiskusi), dan masih kurangnya inovasi multimedia
yang guru berikan dalam pembelajaran ekonomi dengan hasil kuisioner (63,9%
siswa merasa guru kurang memberikan media pembelajaran yang menarik).
Oleh karena itu, identifikasi dan analisis mendalam terhadap perpaduan model
pembelajaran dan multimedia ini menjadi krusial untuk merumuskan strategi

peningkatan kemampuan berpikir kritis yang berkelanjutan.

Kebaruan pada penelitian ini terdapat pada model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share yang dikombinasikan dengan multimedia interaktif seperti
Articulate Storyline, maka proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual,
menarik, dan mendorong keterlibatan kognitif siswa secara lebih mendalam.
Dengan demikian, pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran ekonomi tidak hanya membutuhkan strategi pembelajaran yang
melibatkan interaksi dan kolaborasi, tetapi juga media yang dapat

memvisualisasikan konsep ekonomi secara dinamis dan interaktif.
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan Multimedia Interaktif
Articulate Storyline Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA

Negeri 1 Banyuasin I”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, masalah dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
yang menuntut pemahaman mendalam dan pemikiran logis, terutama ketika
soal tersebut bersifat kompleks atau sedikit rumit, hal ini dirasakan oleh

86,1% orang siswa, sementara itu hanya 16,7% yang berusaha untuk

memahami soal soal yang sedikit rumit tersebut.

. Sebagian Siswa kelas XI SMA Negeri | Banyuasin I masih memiliki presepsi
bahwa cara belajar secara individu lebih efektif dibandingkan belajar secara
berkelompok hal ini dirasakan oleh 52,8% orang siswa dan selebihnya 47,2%
sudah merasa cocok belajar secara berkelompok.

. Pada saat menyampaikan pendapat dalam diskusi kelas, beberapa siswa kelas

XI SMAN 1 Banyuasin | masih merasa takut jika jawaban mereka salah.

Pembelajaran Ekonomi di kelas XI SMAN 1 Banyuasin I masih kurang

didukung oleh penggunaan multimedia interaktif yang menarik, hal ini bisa

dilihat dari keteterlibatan siswa secara aktif dalam proses berpikir dan
memahami materi.

Beberapa Siswa masih sering mengalami kebingungan dalam menyikapi

perbedaan pendapat yang muncul saat diskusi berlangsung, kondisi ini

dirasakan oleh 83,3% orang siswa, selebihnya hanya 16,7% yang mampu
menyikapi hal ini sehingga menghambat kemampuan mereka dalam berpikir

kritis dan mengambil kesimpulan yang logis.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini akan dibatasi hanya pada

kajian Model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (X1), Multimedia

Interaktif Articulate Storyline (X2), dan Kemampuan berpikir kritis (Y) siswa

kelas XI SMAN 1 Banyuasin I. Tujuan dari pembatasan masalah ini adalah agar

penelitian terarah dan menghasilkan gambaran yang jelas dengan data yang

akurat.

D. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline di kelas eksperimen?
Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline dan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional?

Seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline di kelas eksperimen
Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline dan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan multimedia interaktif Articulate

Storyline
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F. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan kajian teori secara

komprehensif mengenai penelitian yang menekankan pada pengaruh model

pembelajaran serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang

permasalahan yang terkait untuk penelitian lebih lanjut.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Siswa

Manfaatnya bagi siswa yaitu dapat digunakan sebagai sumber informasi
tambahan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mata
pelajaran ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara optimal.

Bagi Guru

Manfaatnya bagi guru yaitu dapat memberikan informasi kepada guru
tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa ,serta dapat digunakan sebagai
alternatif model pembelajaran yang mampu dikembangkan oleh guru
dengan kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mata Pelajaran ekonomi.

Bagi Sekolah

Manfaatnya bagi sekolah yaitu dapat dijadikan sebagai masukan untuk
perbaikan dan pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran
yang sesuai untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu dapat memberikan menambah wawasan dan
pengalaman dalam menganalisis pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan multimedia interaktif

Articulate Storyline terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
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5) Bagi Mahasiswa dan Program Studi
Penelitian ini diharapkan akan memberikan pengetahuan baru dan
kontribusi nyata dalam bidang penelitian. Hal ini akan menjadi 15
sumber referensi yang baik bagi mahasiswa-mahasiswa di masa depan
untuk melakukan penelitian sesuai dengan karakteristik Program Studi

Pendidikan Ekonomi dan meningkatkan kualitas lulusan

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Objek Penelitian
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah :
X1  :Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
X2 : Multimedia interaktif Articulate Storyline
Y : Kemampuan berpikir kritis
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI.
3. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Banyuasin |
4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakssanakan pada semester genap tahun pelajaran
2025/2026.
5. Ruang Lingkup Ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Pendidikan



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis dapat dipahami dengan dua kata yang membentuknya,
yaitu berpikir dan kritis. Berpikir adalah aktivitas mental atau kognitif
dalam memproses informasi (Tosepu, 2022). Sedangkan kata kritis
berasal dari Bahasa Yunani kuno yaitu kritikos yang artinya mampu
untuk menilai, memahami atau memutuskan. Kemampuan berpikir
kritis adalah proses intelektual berdisiplin yang secara aktif dan cerdas
mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis, menyintesiskan,
atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan, atau dihasilkan melalui
observasi, pengalaman, refleksi, nalar, atau komunikasi sebagai
panduan mengenai apa yang dipercaya dan tindakan yang diambil

(Pritandhari dkk., 2021).

Melakukan berpikir kritis tidak semudah menghafal. Menurut Batubara
(2019) dalam (Asmar & Delyana, 2020), menyatakan bahwa berpikir
kritis siswa tidak hanya mengingat ataupun mengetahui beberapa
konsep materi, namun sanggup menyampaikan kembali yang dipelajari
dalam bentuk baru yang mudah dimengerti, dapat menginterpretasi data,
serta sanggup menerapkan konsep tersebut menggunakan struktur
kognitifnya yang sesuai. Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki seseorang dengan
memberikan alasan yang terorganisir dan mengevaluasi kualitas suatu
alasan secara sistematis serta memutuskan solusi dari suatu
permasalahan (Hestiningtyas dkk., 2021). Adapun tujuan berpikir kritis

yaitu untuk memperoleh pemahaman yang mendalam (Egok, 2016).



19

Menurut Ramdani, dkk (2020) kemampuan berpikir kritis yaitu
kemampuan untuk mengevaluasi, membuat asumsi, ataupun logika yang
mendasar dalam proses pembelajaran. Cara berpikir ini memiliki tujuan
untuk memberikan kesempatan pada siswa dalam mengambil
keputusan. Siswa diharapkan tidak terburu-buru saat menghadapi
permasalahan terutama dalam mengambil keputusan, ataupun sikap.
Kemampuan berpikir kritis juga bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, jadi tidak hanya diimplementasikan dalam proses

pembelajaran.

Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau
mengevaluasi informasi (Faiz dalam Rahmadina, 2021). Informasi yang
diterima dapat berasal dari pengamatan, pengalaman, akal sehat ataupun
melalui mediamedia komunikasi. Informasi tidak langsung diterima
begitu saja melainkan diperiksa, dievaluasi, dianalisis, dikritik, dan
sebagainya. Definisi lain pun disampaikan oleh Ennis bahwa berpikir
kritis adalah kegiatan reflektif yang logis untuk memutuskan apa yang
harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan yang melibatkan kegiatan
menafsirkan, menganalisis, meringkas, dan mengevaluasi informasi

(Mahanal, 2019).

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi
(High Order Thinking Skill) disamping berpikir kreatif, pemecahan
masalah, dan berpikir reflektif. Berpikir kritis cenderung mengandalkan
pemikiran secara konseptual. Seseorang yang berpikir kritis akan
melihat sesuatu secara mendalam melampaui apa yang nampak dan
bukan hanya sekedar mengetahui namun benar-benar mengerti atau
memahami. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Pujiati,
et al., 2022) bahwa berpikir kritis mencakup kemampuan memahami
sesuatu secara lebih mendalam, mencari cara untuk menyelesaikannya,
mengumpulkan informasi yang relevan, mengenali asumsi-asumsi dan

nilai-nilai yang melekat pada keyakinan, pengetahuan atau Kesimpulan.
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Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan
yang sangat penting bagi siswa untuk dapat menganalisis suatu
informasi secara logis dan objektif. Dalam konteks pembelajaran
ekonomi, berpikir kritis membantu siswa untuk tidak hanya menerima
materi begitu saja, tetapi juga mempertanyakan, menilai, dan
mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari dengan realitas yang mereka
hadapi sehari-hari. Dengan berpikir kritis, siswa mampu menjadi lebih

aktif, mandiri, dan reflektif dalam proses pembelajaran.

. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Rosy (2015:162), terdapat enam aspek untuk mengetahui
bagaimana kemampuan dalam berpikir kritis siswa yang telah dimiliki,
antara lain sebagai berikut:

1) Merumuskan masalah (memformulasikan dalam bentuk pertanyaan
yang memberi arah untuk memperoleh jawabannya).

2) Memberikan argumen (argumen dengan alasan yang sesuai,
menunjukkan perbedaan dan persamaan, serta argumennya utuh).

3) Melakukan dedukasi (mendedukasi secara logis, kondisi logis, serta
melakukan interpretasi terhadap pernyataan).

4) Melakukan induksi (melakukan pengumpulan data, membuat
generalisasi dari data, membuat tabel, dan grafik, membuat
kesimpulan terkait hipotesis, serta memberikan asumsi yang logis).

5) Melakukan evaluasi (evaluasi berdasarkan fakta, berdasarkan
prinsip atau pedoman, serta memberikan alternatif).

6) Memutuskan dan melaksanakan (memilih kemungkinan solusi, dan
menentukan kemungkinan-kemungkinan yang akan dilaksanakan).

Kemampuan berpikir kritis siswa meliputi merumuskan masalah,
memberikan argumen yang logis, melakukan deduksi dan induksi,
mengevaluasi berdasarkan fakta, serta mengambil keputusan dan
melaksanakan solusi. Aspek-aspek ini menunjukkan proses berpikir
yang sistematis dan aplikatif dalam menyelesaikan persoalan.
Kemampuan ini tidak hanya penting dalam konteks akademik, tetapi
juga relevan dalam kehidupan sehari-hari dan pengambilan keputusan

di masa depan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dilatih
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dan dikembangkan secara berkelanjutan melalui strategi pembelajaran

yang tepat.

Menurut Retnowati (2016 : 107) kemampuan berpikir kritis dibagi ke
dalam 4 tahapan. Adapun tahapan-tahapan tersebut ialah:

1) Pengenalan (recognition) yaitu siswa dapat memahami
permasalahan kemudian menentukan pokok permasalahannya.

2) Analisis (4nalysis) yaitu siswa dapat menganalisis informasi yan
didapat dan relevan lalu membuat generalisasi.

3) Evaluasi (Evaluation) yaitu siswa mampu mengevaluasi langakah
langkah pemecahan masalah dan membuat kesimpulan.

4) Alternatif Penyelesaian (thingking about alternatives) yaitu siswa
mampu menemukan solusi lain untuk memecahkan permasalahan.

Kemampuan berpikir kritis siswa meliputi merumuskan masalah,

memberikan argumen, melakukan analisis deduktif dan induktif,

mengevaluasi berdasarkan fakta, serta mengambil keputusan dan

melaksanakan solusi secara logis dan sistematis.

Kemampuan berpikir kritis ini menurut Saifer (dalam Sulaiman,S. 2020:

4) didapatkan melalui 3 tahapan, yaitu dimulai dari tingkat kemampuan

1) Kemampuan berpikir dasar (low), pada tingkat dasar ini anak hanya
memahami dan melakukan instruksi yang diberikan.

2) Kemampuan berpikir menengah (middle), pada tahapan menengah
anak sudah dapat mengandalkan logika untuk mengelompokkan
sesuatu hingga menghubungkan satu peristiwa ke peristiwa lainnya.

3) Kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher), dan fase terakhir yaitu
fase higher anak sudah mencapai kemampuan tingkat tinggi dengan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk menciptakan suatu

karya dan mengkreasikannya sesuai dengan kebutuhan lingkungan.

Berdasarkan dari karakteristik-karakteristik yang telah diuraikan
diketahui bahwa pada dasarnya karakteristik berpikir kritis mencakup
kemampuan untuk menganalisis informasi secara rasional dan objektif,
mempertanyakan asumsi/pendapat, terbuka terhadap perspektif baru,

serta membuat keputusan berdasarkan bukti nyata yang valid dan selalu
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berusaha mengevaluasi cara berpikir mereka sendiri untuk menghindari
ketidakobjektifan dan kesalahan logis. Kemampuan ini memungkinkan
individu untuk berpikir lebih jernih dan tidak mudah terpengaruh oleh
informasi yang menyesatkan. Oleh karena itu, berpikir kritis menjadi
kompetensi penting yang perlu dikembangkan dalam proses
pembelajaran agar siswa mampu menghadapi tantangan dan perubahan

secara adaptif.

Manfaat Berpikir Kritis

Manfaat berpikir kritis dalam dunia pendidikan yaitu menciptakan SDM
yang berkualitas dengan cara mengembangkan budaya berpikir kritis
siswa dalam proses pembelajaran dengan maksud membuat keputusan
secara logika tentang apa yang diyakini atau dilakukan siswa yang
dituntut untuk mampu menganalisis, mensintesis dan menyimpulkan
informasi-informasi yang baik dan buruk serta dapat menarik
kesimpulan terhadap informasi yang didapat melalui berpikir kritis

(Lombu’u 2019).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dapat dipahami bahwa
kemampuan  berpikir  kritis penting dikembangkan karena
memungkinkan siswa menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan
masalah secara logis. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) mendukung hal ini melalui tahapan berpikir mandiri,
berdiskusi, dan berbagi pendapat, yang mendorong siswa aktif
mengolah informasi dan merefleksi pemahamannya (Shoimin, 2016).
Sementara itu, multimedia interaktif seperti Articulate Storyline
menyajikan materi secara visual dan menarik, sehingga meningkatkan
fokus dan pemahaman siswa. Mayer (2020) juga menyatakan bahwa
multimedia yang dirancang secara kognitif mampu meningkatkan
aktivitas berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, kombinasi model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan multimedia interaktif
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berpotensi efektif dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis

siswa.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Watson dan Glaser dalam Zulmaulida, dkk. (2018) merumuskan
beberapa indikator yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis,
antara lain sebagai berikut:

1) Penarikan Kesimpulan Kemampuan siswa untuk membedakan
antara kesimpulan yang benar atau salah dari data yang diberikan.

2) Asumsi Kemampuan siswa untuk mengenali asumsi dari suatu
pernyataan yang disampaikan secara lisan atau tertulis.

3) Deduksi Kemampuan siswa dalam menentukan suatu keputusan
mengenai kesimpulan yang harus diikuti dari informasi yang
disediakan.

4) Interpretasi Kemampuan siswa untuk mempertimbangkan dan
menentukan apakah bukti dan kesimpulan yang diperoleh dapat
digeneralisasikan.

5) Evaluasi Argumen Kemampuan siswa untuk memberikan argumen
yang lebih tepat dan relevan melalui pertanyaan khusus terkait
dengan masalah yang diberikan.

Sementara itu menurut Pujiati (2019:520) mengidentifikasi 12 indikator
berpikir kritis, yang dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas
sebagai berikut:

1) Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

2) Membangun  keterampilan  dasar, yang  terdiri  atas
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan
mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

3) Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau
mempertimbangkan ~ hasil  deduksi, menginduksi  atau
mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta menentukan
nilai pertimbangan.

4) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan
dan berinteraksi dengan orang lain

Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis siswa dapat diukur

melalui beberapa indikator utama, yaitu kemampuan menarik
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kesimpulan yang tepat dari data, mengenali asumsi dalam pernyataan,
membuat deduksi yang logis berdasarkan informasi yang ada,
menginterpretasikan bukti serta kesimpulan secara tepat, dan
mengevaluasi argumen dengan memberikan tanggapan yang relevan
dan tepat terkait masalah yang dihadapi. Indikator-indikator ini
mencerminkan proses berpikir yang mendalam dan sistematis dalam
menghadapi berbagai situasi. Pengukuran indikator tersebut penting
untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu menerapkan keterampilan
berpikir kritis dalam konteks pembelajaran. Hasil pengukuran ini juga
dapat memberikan gambaran objektif mengenai tingkat perkembangan

berpikir kritis siswa secara individual maupun kelompok.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (X)
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Amanah dkk, (2024) menjelaskan bahwa proses pembelajaran senantiasa
melibatkan dua subjek utama yang berperan aktif, yaitu guru dan peserta
didik. Dalam hal ini, guru sebagai tenaga pendidik memiliki tanggung
jawab untuk merancang dan menciptakan suasana belajar yang
terstruktur, sistematis, serta efektif. Sejalan dengan hal tersebut,
Maharani dan Julian (2024) mendefinisikan pembelajaran kooperatif
sebagai suatu rancangan pembelajaran yang menekankan pada interaksi
dan kerja sama siswa secara kolaboratif melalui pemberian tugas-tugas

terstruktur guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada kerja sama di antara siswa sehingga tujuan
pembelajaran tercapai. Pembelajaran Kooperatif dapat membantu siswa
meningkatkan  sikap  positif mengenai materi pembelajaran.
Pembelajaran Kooperatif disebutkan dalam beberapa istilah sebagai
pembelajaran berbasis sosial. Hal ini sesuai dengan penjelasan Suprijono

(2016: 73) bahwa pembelajaran Kooperatif adalah konsep lebih luas
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yang didalamnya terdapat semua jenis kelompok termasuk bentuk-

bentuk yang dipimpin oleh guru atau dibimbing oleh guru.

Salah satu Tipe yang termasuk ke dalam model pembelajaran Kooperatif
yaitu model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share. Model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pertama kali
dikembangkan oleh Frank Lyman pada tahun 1981 sebagai salah satu
strategi pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan,
dan berbagi hasil pemikiran dengan kelompok atau kelas secara
keseluruhan. Menurut (Werdayanti, 2023) Think Pair Share adalah
model pembelajaran Kooperatif yang memberi siswa waktu guna
berpikir, merespon, dan membatu siswa yang lainnya. Model ini
mengenalkan ide “waktu berpikir atau waktu tunggu” yang menjadi
faktor kuat untuk peningkatan kemampuan siswa saat merespons
pertanyaan. Pengembangan model ini dilakukan oleh Frank Lyman dari
Universitas Maryland pada tahun 1985. Model ini mengungkapkan
bahwa seluruh resistensi dan diskusi perlu dilaksanakan dalam

kelompok.

Komponen model pembelajaran Think Pair Share antara lain Think
(Berpikir), Pair (Berpasangan), dan Share (Berbagi). Model ini
berdasarkan dari kebersamaan yang melewati proses gotong royong
siswa untuk usaha mendalami materi pelajaran. Pendapat yang
dikemukakan Hartini (2016 : 195) dalam [International Conference on
Natural and Social Sciences mengenai salah satu Tipe model
pembelajaran Kooperatif yang bisa meningkatkan partisipasi siswa saat
proses pembelajaran hingga akhirnya mampu memperbaiki hasil
pembelajaran matematika siswa yaitu model pembelajaran koperatif Tipe
Think Pair Share. Hal ini berkaitan dengan pendapat Kurniawan (2017:
88) bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
merupakan satu dari model pembelajaran Kooperatif yang digunakan

untuk mengaktifkan pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya dari
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reaksi pembelajaran mengenai permasalahan dengan menggunakan tiga
langkahnya yaitu berpikir (thinking), berpasangan (pairing), dan berbagi
(sharing).

Merujuk pada berbagai pendapat ahli yang telah dikemukakan, dapat
dipahami bahwa model pembelajaran Think Pair Share merupakan
pendekatan yang mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri,
berdiskusi dengan pasangan, dan saling berbagi ide dalam menyelesaikan
permasalahan. Model ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu Think
(berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi), yang secara
keseluruhan  bertujuan untuk membangun  kolaborasi  serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, termasuk dalam memahami

konsep-konsep ekonomi.

Pendapat lain mengenai langkah-langkah model pembelajaran Tipe
Think Pair Share diartikan oleh Rahmawati & Supriyanto (2017),
langkah pembelajaran Kooperatif Think Pair Share adalah berpikir
(Thinking), berpasangan (Pairing), dan berbagi (Sharing). Tahap saat
siswa membagikan hasil pekerjaannya dan siswa yang lain memberikan
respon pada hasil kerjanya mampu melatih siswa untuk mengemukakan

pendapat.

Penjelasan secara lengkap mengenai langkah-langkah model
pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dijelaskan oleh Lestari
(2019) antara lain:

1) Tahapan satu, think (berpikir)
Memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi
pembelajaran bagi siswa. Guru memberikan pertanyaan yang
menimbulkan pemikiran ke seluruh kelas. Memberikan siswa waktu
berpikir mengenai pemecahan masalah tersebut secara mandiri.

2) Tahapan dua, pair (berpasangan)
Siswa diminta untuk berpasangan serta berpikir bersama mengenai
permasalahan yang diberikan pada waktu yang telah ditentukan.
Durasi waktu yang diberikan sesuai dengan pemahaman guru pada
siswa, sifat

3) Tahapan tiga, share (berbagi)



27

Selanjutnya, perwakilan dari pasangan atau kelompok memberikan
laporan hasil pekerjaannya di depan kelas secara individu.
Keuntungan yang diperoleh dalam tahapan ini adalah siswa
mendengarkan bermacam-macam ungkapan tentang konsep yang
sama tetapi disampaikan dengan perbedaan cara oleh orang yang
berbeda.
Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
merupakan pendekatan yang efektif untuk melatih siswa berpikir
mandiri, bekerja sama dalam menyelesaikan masalah, serta berani
mengemukakan pendapat di depan kelas. Melalui tahapan berpikir,
berpasangan, dan berbagi, siswa tidak hanya dilatih dalam aspek kognitif,
tetapi juga dalam keterampilan sosial dan komunikasi. Dengan demikian,
model ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,

interaktif, dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis

secara bertahap.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share

Beberapa kelebihan dari model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share disebutkan Agustina (2021). yakni: ketika siswa memiliki “waktu
berpikir” yang tepat, kualitas tanggapan mereka meningkat; siswa secara
aktif terlibat dalam pemikiran; mempertahankan pemikiran yang lebih
kritis setelah pelajaran di mana siswa memiliki kesempatan untuk
berdiskusi dan merenungkan topik; berpikir menjadi lebih fokus saat
didiskusikan dengan pasangan; siswa merasa lebih mudah dan nyaman
jika berdiskusi bersama teman sekelas yang lain, bukan dengan
kelompok besar; tidak perlu bahan khusus yang dibutuhkan untuk model
ini, sehingga mudah tergabung dalam pelajaran; membangun gagasan

orang lain merupakan keterampilan penting bagi siswa untuk belajar

Kelebihan lain dari model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share dari Rukmini (2020). Model Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) antara lain: kemudahan penerapan Think Pair Share di berbagai
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jenjang pendidikan dan dalam setiap kesempatan, memberikan waktu
berpikir guna menaikan kualitas respons siswa, berpikir tentang konsep
saat proses belajar menimbulkan peran aktif siswa, saat berdiskusi siswa
lebih memahami mengenai konsep topik pelajaran, siswa bisa belajar
dari siswa lain, setiap siswa dalam kelompok memiliki kesempatan

dalam membagi atau mengungkapkan idenya.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa , kelebihan dari model
pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share adalah mampu
mendorong keaktifan siswa karena setiap siswa diberikan waktu
berpikir sebelum berdiskusi, sehingga dapat meningkatkan kualitas
respon dan pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, proses
diskusi dalam pasangan memungkinkan siswa untuk saling belajar,
saling melengkapi pemahaman, dan menumbuhkan rasa percaya diri
dalam menyampaikan pendapat. Melalui interaksi ini, siswa cenderung
lebih mudah memahami topik pelajaran karena penjelasan dari teman
seringkali lebih sederhana dan mudah diterima dibandingkan penjelasan

guru secara langsung.

Terdapat beberapa kekurangan dari model pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share. Menurut Rukmini (2020). Model Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) memiliki beberapa kekurangan dari model
pembelajaran Think Pair Share antara lain: a) perlu adanya monitor di
setiap kelompok yang melapor; b) ide yang timbul lebih sedikit; c) bila

terdapat perdebatan, tidak ada mediator.

Kelemahan lain dari model pembelajaran Kooperatif Tipe ThinkPair
Share dari Rahmawati & Supriyanto (2017) yaitu memerlukan
koordinasi secara bersamaan dari berbagai kegiatan, memerlukan
perhatian khusus saat menggunakan ruang kelas, tersitanya waktu saat

siswa beralih dari seluruh kelas ke kelompok kecil.

Merujuk pada berbagai pendapat ahli yang telah dikemukakan, dapat
dipahami bahwa Meskipun model pembelajaran Think Pair Share
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memiliki banyak keunggulan, terdapat beberapa kelemahan yang perlu
diperhatikan dalam penerapannya. Proses peralihan dari kegiatan
individu ke kelompok kecil sering kali memerlukan waktu yang cukup
banyak, sehingga dapat menyita durasi pembelajaran. Selain itu, model
ini menuntut koordinasi dan perhatian khusus dari guru agar setiap
tahapan berjalan efektif dan sesuai tujuan. Dalam situasi tertentu, tidak
adanya penengah saat terjadi perselisihan antar siswa juga bisa menjadi
hambatan, karena tidak semua siswa memiliki kemampuan
menyelesaikan konflik secara mandiri. Di samping itu, ide atau pendapat
yang muncul dalam diskusi terkadang terbatas, terutama jika pasangan

diskusi kurang aktif atau tidak seimbang dalam kontribusi pemikiran.

Dari kelebihan dan kekurangan tersebut dijelaskan bahwa Model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memiliki
hubungan yang erat dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis
siswa karena prosesnya menekankan pada keterlibatan aktif dalam
berpikir dan berkomunikasi. Tahap "Think" memberi ruang bagi siswa
untuk berpikir mandiri terhadap permasalahan, tahap "Pair" mendorong
siswa bertukar pendapat dan mengevaluasi argumen dengan pasangan,
sedangkan tahap "Share" melatih siswa mengemukakan pendapat secara
logis kepada kelompok besar. Proses ini menuntut siswa untuk
menganalisis, menilai informasi, dan menyusun pendapat yang rasional,
sehingga secara langsung melatih kemampuan berpikir kritis (Shoimin,

2016).

¢. Indikator model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dirancang
untuk meningkatkan kualitas interaksi antar siswa dan mendorong
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Menurut (Utami &
Rusdarti, 2021) model ini memberikan kesempatan lebih luas bagi siswa
untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi

gagasan di hadapan kelas, sehingga menciptakan lingkungan belajar
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yang partisipatif. Dalam tahap Think, siswa dilatth untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara individual dengan
merefleksikan permasalahan yang disajikan. Kemudian, pada tahap
Pair, siswa diajak untuk membandingkan dan mengklarifikasi
pemikiran dengan pasangan, yang secara tidak langsung melatih
kemampuan kolaborasi, komunikasi dua arah, serta keterampilan sosial.
Terakhir, tahap Share memberi ruang bagi siswa untuk menyampaikan
pendapat secara terbuka kepada kelompok besar, melatih kepercayaan
diri, serta memperkuat argumentasi dan keterampilan presentasi.

Penelitian Sunarti dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa model TPS
tidak hanya efektif dalam membangun kemampuan berpikir tingkat
tinggi, tetapi juga dalam meningkatkan rasa tanggung jawab individu
dan kelompok dalam menyelesaikan tugas belajar. Dengan demikian,
indikator-indikator utama dari variabel TPS mencakup: (1) kemampuan
berpikir kritis dan analitis, (2) kemampuan bekerjasama dan bertukar
informasi, (3) keaktifan dalam menyampaikan pendapat, serta (4)

peningkatan rasa percaya diri dan tanggung jawab akademik siswa.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa, indikator keberhasilan
model TPS dapat dilihat dari keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap,
mulai dari kemampuan berpikir mandiri, keaktifan dalam berdiskusi,
hingga keberanian menyampaikan hasil diskusi ke forum kelas. Selain
itu, tercapainya pemahaman konsep yang lebih mendalam, peningkatan
keterampilan komunikasi, serta sikap saling menghargai antar siswa
juga menjadi tanda bahwa model TPS diterapkan secara efektif.
Indikator-indikator ini penting sebagai tolok ukur bahwa proses
pembelajaran tidak hanya berjalan, tetapi juga berdampak nyata pada

pembentukan kompetensi siswa.
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3. Multimedia Interaktif Articulate Story Line (X)

a. Pengertian Multimedia Interaktif Articulate Story Line
Menurut Wandah (2017: 7) Menjelaskan bahwa multimedia interaktif
merupakan sistem pengiriman pembelajaran yang direkam secara
visual, suara, dan video yang disajikan dibawah kontrol komputer,
untuk tinjauan yang tidak hanya melihat dan mendengar gambar dan
suara tetapi juga membuat tanggapan aktif. Media yang dibutuhkan
mahasiswa di era revolusi indutri 4.0 contohnya adalah media

pembelajaran yang berbasis digital (Hestiningtyas dkk., 2019)

Menurut (Suprihatin et al., 2022)media interaktif memiliki karakteristik
dalam pembelajaran, diantaranya:

1) Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya
menggabungkan unsur audio dan visual.

2) Bersifat interaktif, dalam pengertianya memiliki kemampuan untuk
mengkomodasikan respon pengguna.

3) Bersifat mandiri dalam pengertian memberikan kemudahan dan
kelengkapan 1isi sedemikiaan rupa, sehingga pengguna bisa
menggunakan tanpa bimbingan orang lain.

Media interaktif dalam pembelajaran memiliki beberapa karakteristik

penting yang menjadikannya efektif untuk digunakan sebagai alat bantu

belajar. Media ini umumnya menggabungkan lebih dari satu unsur,
seperti audio dan visual, sehingga mampu menyajikan materi dengan
cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, media
interaktif dirancang untuk merespons tindakan atau masukan dari
pengguna, sehingga tercipta komunikasi dua arah yang membuat
pembelajaran lebih dinamis. Media ini juga bersifat mandiri, artinya
pengguna dapat mempelajari materi secara individual tanpa harus selalu
bergantung pada pendamping atau guru, karena isi dan fitur yang

disajikan telah dirancang untuk memberikan kemudahan belajar secara

menyeluruh.



32

Articulate Storyline merupakan perangkat lunak yang difungsikan
sebagai media komunikasi atau presentasi Articulate Storyline adalah
perangkat lunak (software) yang dibuat oleh Global Incorporation. Pada
tahun 2002 Global Incorporation meluncurkan Articulate Platform,
kemudian pada tahun-tahun berikutnya selalu melakukan perbaikan
terhadap perangkat lunak (software) sampai pada tahun 2012
meluncurkan Articulate Storyline 1, disusul Articulate Storyline 2 pada
tahun 2014 dan perangkat terbarunya Articulate Storyline 3 pada tahun
2017 (Articulate Global, 2020).

Menurut Nurjanah (2015:15) mengemukakan bahwa “Articulate
Storyline adalah perangkat lunak (software) yang digunakan untuk
mendesign media pembelajaran berbasis ICT. Articulate Storyline ini
termasuk dalam multimedia yang dapat menampung segala macam
bentuk teks, gambar, grafik, audio, visual, animasi, selain itu dalam
software ini bisa untuk membuat kuis, merekam suara sekaligus gambar,
dan juga bisa mengimprot data dalam bentuk Power Point”. Menurut
Purnama & Asto (Pratama, 2018:22) Articulate Storyline adalah

perangkat yang difungsikan sebagai media komunikasi atau presentasi.

Articulate Storyline merupakan software yang digunakan sebagai media
presentasi dan alat komunikasi (Kholifah & Santosa, 2016). Articulate
Storyline menjadi salah satu software multimedia authoring tools yang
digunakan untuk menciptakan multimedia interaktif dengan
menggabungkan gambar, teks, suara, grafik, video, dan animasi (Sapitri
& Bentri, 2020). Software Articulate Storyline didukung smart
brainware sederhana yang dapat diakses secara online maupun offline
sehingga memudahkan pembuat dalam penentuan format dalam bentuk
web (.html) atau application file yang bisa dijalankan di smartphone
(IOS/ android ), tablet atau laptop (Rohmah & Bukhori, 2020).
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Merujuk pada berbagai pendapat ahli yang telah dikemukakan, dapat
dipahami bahwa, Articulate Storyline merupakan perangkat lunak
multimedia yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran
berbasis teknologi. Software ini memungkinkan pengguna untuk
menggabungkan berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, video,
grafik, animasi, hingga pembuatan kuis secara interaktif. Selain
berfungsi sebagai media presentasi dan komunikasi, Articulate Storyline
juga fleksibel karena dapat diakses secara online maupun offline serta
kompatibel dengan berbagai perangkat, seperti smartphone, tablet, dan
laptop.

b. Fungsi dari multimedia Articulate Storyline

Articulate Storyline memiliki 4 fitur yang dapat dimanfaatkan untuk

pembuatan media pembelajaran multimedia interaktif, yaitu sebagai

berikut (Khusnah et al., 2020):

1) Fitur Articulate Storyline Engage, berguna untuk mendesain media
pembelajaran interaktif.

2) Fitur Articulate Storyline Quizmaker, berguna untuk mendesain
soal-soal interaktif yang memiliki 11 variasi soal, diantaranya adalah
True False Question, Multiple Choice Questions, Multiple Response
Questions, Fill in the Blank Questions, Work Bank Questions,
Matching Drag and Drop Questions, Matching Drop and Down
Questions, Sequence Drag and Drop Questions, Sequence Drop and
Down Questions, Numeric Questions, dan Hotspot Questions.

3) Fitur Articulate Storyline Presenter, berguna untuk menggabungkan
media pembelajaran interaktif dari Articulate Storyline Engage dan
soal- soal interaktif dari Articulate Storyline Quizmaker menjadi
satu kesatuan

4) Fitur Articulate Storyline Video FEncorder, berguna untuk

mengedit video atau rekaman suara.

Dengan demikian, Articulate Storyline merupakan perangkat lunak

multimedia yang sangat efektif untuk pembuatan media pembelajaran
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interaktif. Dengan fitur-fitur yang lengkap, seperti desain konten
interaktif, pembuatan berbagai jenis soal, penggabungan materi, serta
pengeditan video dan audio, software ini mampu mendukung proses
pembelajaran yang lebih menarik, komunikatif, dan mudah diakses di

berbagai perangkat.

Kelebihan dan Kekurangan Multimedia interaktif Articulate

Storyline :

Kelebihan Articulate Storyline adalah sebagai berikut:

1) Tidak membutuhkan bahasa pemrogaman yang sulit sehingga
pembuat dapat menggunakannya dengan mudah tanpa
membutuhkan keahlian khusus (Yahya, 2020).

2) Memiliki smart brainware sederhana yang memudahkan
pembuat untuk mempublish secara online dalam bentuk web
(.html) dan offline dalam bentuk application file yang bisa
dijalankan di smartphone (10S/ android), tablet atau laptop
(Rohmah & Bukhori, 2020).

3) Memiliki tampilan dan fungsi seperti microsoft power point
(PPT) serta fitur yang lengkap sehingga mudah untuk digunakan
(Khusnah et al., 2020).

4) Tersedia secara gratis (Hardilawati et al., 2020).

Kekurangan Articulate Storyline adalah sebagai berikut (Rohmah &

Bukhori, 2020):

1) Membutuhkan kapasitas ruang penyimpanan (memory card) yang
cukup besar yaitu 85MB. Besar kapasitas ruang penyimpanan
dikarenakan ukuran media yang cukup besar.

2) Membutuhkan sinyal yang stabil ketika diakses secara online
karena ukuran media yang cukup besar.

3) Pengoprasian media secara offline menggunakan android

minimal versi 5.0 atau lollipop.
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Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa, Articulate Storyline
memiliki kelebihan berupa kemudahan penggunaan tanpa memerlukan
keahlian pemrograman khusus, serta tampilan yang familiar dan fitur
lengkap mirip dengan Microsoft PowerPoint. Software ini juga
didukung oleh smart brainware yang memungkinkan publikasi media
dalam format online maupun offline, serta tersedia secara gratis,
sehingga memudahkan para pembuat media pembelajaran. Namun, ada
beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan, seperti kebutuhan ruang
penyimpanan yang cukup besar, ketergantungan pada sinyal internet
yang stabil saat diakses secara online, serta persyaratan minimal versi

sistem operasi untuk pengoperasian offline pada perangkat Android.

Dari kelebihan dan kekurangan tersebut dijelaskan bahwa Multimedia
interaktif Articulate Storyline membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui penyajian materi yang menarik, responsif,
dan memicu keterlibatan aktif. Visualisasi dan interaksi dalam media
ini mendorong siswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi
konsep, dan membuat keputusan sendiri. Menurut Mayer (2020),
multimedia yang dirancang secara kognitif dapat memperkuat proses

berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis.

. Indikator Multimedia interaktif Articulate Storyline

Yulistya et al, (2022) menjelaskan terdapat enam indicator
Multimedia interaktif Articulate Storyline, yaitu:

1) Media memfasilitasi pemahaman konsep ekonomi melalui
animasi dan visualisasi

2) Media meningkatkan minat dan antusiasme siswa terhadap
materi

3) Media mendukung pembelajaran daring dan tatap muka

4) Media membantu siswa belajar mandiri sebelum berdiskusi

5) Media membuat proses pembelajaran lebih interaktif dan tidak
membosankan

6) Media efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa secara
signifikan
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Menurut Jesica & Manurung, (2022) , multimedia interaktif yang
dikembangkan menggunakan Articulate Storyline memiliki beberapa
indikator kualitas yang penting. Pertama, multimedia ini dinilai layak
dari segi isi materi dan kebahasaan, sehingga materi yang disampaikan
sesuai dengan kurikulum dan mudah dipahami oleh siswa. Kedua,
multimedia tersebut valid dari segi desain visual dan isi, yang berarti
tampilan dan kontennya telah melalui proses validasi oleh para ahli.
Ketiga, multimedia ini praktis digunakan baik oleh siswa maupun guru,
karena dapat dioperasikan dengan mudah dan tidak memerlukan
perangkat khusus. Keempat, penggunaan Articulate Storyline terbukti
membantu meningkatkan pemahaman konsep, terutama untuk materi
yang bersifat abstrak. Selain itu, multimedia ini juga dapat
menumbuhkan minat belajar siswa terhadap materi yang dianggap sulit,
karena disajikan secara menarik dan interaktif. Terakhir, multimedia ini
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran,
karena siswa terlibat langsung melalui aktivitas-aktivitas yang
disediakan dalam tampilan multimedia tersebut.Layak secara isi materi

dan kebahasaan

Merujuk pada berbagai pendapat ahli yang telah dikemukakan, dapat
dipahami bahwa, Multimedia interaktif Articulate Storyline memiliki
berbagai indikator yang menunjukkan efektivitasnya dalam
mendukung proses pembelajaran. Media ini tidak hanya memfasilitasi
pemahaman konsep melalui animasi dan visualisasi yang menarik,
tetapi juga mampu meningkatkan minat dan antusiasme siswa terhadap
materi. Selain mendukung pembelajaran secara daring maupun tatap
muka, media ini juga mendorong siswa untuk belajar secara mandiri
sebelum berdiskusi, sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif
dan menyenangkan. Selain itu, multimedia ini terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Dari segi
kelayakan, media ini dinilai layak dari sisi isi materi dan bahasa, valid
dalam desain visual dan konten, serta praktis digunakan oleh guru dan

siswa. Keseluruhan indikator tersebut menunjukkan bahwa Articulate
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Storyline mampu membantu pemahaman konsep, menumbuhkan minat

belajar terutama pada materi yang sulit,

serta meningkatkan

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Sebagai referensi atau dasar dalam melakukan kajian penelitian, digunakan

hasil-hasil penelitian yang relevan. Hasil penelitian yang dijadikan referensi

atau acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 5 Hasil Penelitian yang Relevan

No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
1.  Butarbutar Upaya Meningkatkan Hasilnya, terdapat
(2022) Hasil Belajar Ekonomi  peningkatan aktivitas belajar
Materi Keseimbangan Pada siklus I memperoleh
Pasar Melalui Model skor rata-rata 3,18 dengan
Kooperatif Tipe Think kriteria baik dan pada siklus II
Pair and Share di menjadi 3,75 terdapat
SMAN 8 Tebo pencapaian nilai  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)
secara klasikal dari siklus I ke
siklus II.
Persamaan :
Kedua penelitian  juga
menekankan pentingnya
peran aktif siswa selama
proses pembelajaran  dan
mengakui keunggulan TPS
dalam meningkatkan
keterlibatan  siswa  dalam
diskusi
2. Fitri dkk. Penerapan model Penelitian tindakan kelas ini
(2019) pembelajaran menunjukkan  peningkatan
kooperatif tipe Think signifikan pada indikator
Pair  Share dengan berpikir kritis, seperti
multimedia interaktif kemampuan menjelaskan
untuk  meningkatkan masalah, mengevaluasi
kerja sama dan argumen, dan menyimpulkan
kemampuan berpikir informasi  secara  logis.
kritis dalam Presentase  siswa  dalam

pembelajaran sejarah

kategori berpikir kritis tinggi
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3.

Mudana
(2023)

Model Pembelajaran
Think  Pair  Share
Difasilitasi Peta

Konsep Meningkatkan
Kemampuan Berpikir
Kritis IPA Ditinjau
Dari Motivasi Belajar
Siswa

meningkat  dari  31,25%
(prasiklus) menjadi 81,25%
pada siklus II, sedangkan rata-
rata indikator kemampuan
berpikir kritis meningkat dari
63,88% menjadi  84,63%.
Selain itu, multimedia
interaktif ~ berperan  besar
dalam  menarik  perhatian
siswa, menjadikan materi
lebih mudah dipahami, serta
menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan.

Persamaan :

Keduanya juga menekankan
pentingnya peran aktif siswa
dalam proses pembelajaran
abad 21.

Perbedaan:

Jurnal ini  menggunakan
pendekatan PTK, sedangkan
pada pembahasan ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif eksperimen.

Hasil analisis ANAVA dua
jalur menunjukkan bahwa
siswa yang mengikuti
pembelajaran TPS berbantuan
peta konsep memperoleh skor
rata-rata kemampuan berpikir
kritis  yang lebih tinggi
dibandingkan siswa dengan
pembelajaran  konvensional.
Selain itu, ditemukan juga
interaksi antara model
pembelajaran  dan  tingkat
motivasi belajar, di mana
siswa dengan motivasi belajar
tinggi mendapatkan manfaat
yang lebih besar dari model
TPS dibandingkan siswa
dengan motivasi rendah.

Persamaan :
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Tabel 5. (Lanjutan)

Keduanya juga menerapkan
desain  eksperimen  dan
mengukur hasil pembelajaran
secara kuantitatif —melalui
instrumen tes.

Perbedaan :
Jurnal ini menggunakan peta
konsep sedangkan

pembahasan ini menggunakan
multimedia interaktif.

4.  Andriyansyah Pengaruh Metode Rata-rata hasil belajar siswa di
(2020) Think Pairs Share kelas  eksperimen  yang
Terhadap Hasil Belajar menggunakan TPS adalah
Pada Pelajaran 81,91  (kategori  “baik™),
Ekonomi Di ‘Smea sedangkan kelas kontrol yang
Taqwa Belitang. menggunakan metode
ceramah memperoleh rata-
rata 65,29 (kategori “cukup”).
Selain itu, siswa di kelas
eksperimen menunjukkan
tingkat keaktifan belajar yang
lebih tinggi, dengan rata-rata
keaktifan 84,31% (sangat
aktif) dibandingkan 60,04%
(cukup aktif) di kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa
metode TPS dapat
menciptakan ~ pembelajaran
yang lebih efektif, interaktif,
dan memotivasi siswa untuk
lebih terlibat dalam proses
pembelajaran ekonomi.

Persamaan :
Sama-sama menerapkan
model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair
Share dalam konteks
pembelajaran  ekonomi  di
tingkat SMA.
Perbedaan :

jurnal ini fokus pada hasil
belajar (nila1 akhir),
sedangkan pada pembahasan
ini  meneliti  kemampuan
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5.

6.

Yulistya dkk. Pengembangan Media

(2022)

Kamil
(2021)

Pembelajaran
Ekonomi Berbasis
Articulate Storyline 3
Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar
Siswa Pada Materi
Manajemen SMA
Kelas X

dkk. Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think
Pair Share terhadap

Motivasi dan Hasil
Belajar Siswa Kelas
VL

berpikir kritis sebagai
kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Hasil validasi menunjukkan
tingkat kelayakan sangat
tinggi (materi 95% dan media
93%), sedangkan hasil uji

efektivitas menggunakan
paired t-test menunjukkan
media ini efektif secara

signifikan (thitung 0,014 <
0,05) dalam meningkatkan
motivasi  belajar  siswa.
Respons peserta didik juga
menunjukkan media sangat
praktis digunakan (persentase
kepraktisan 92,72%)).

Persamaan :

sama-sama mengintegrasikan
Articulate Storyline dalam
proses pembelajaran ekonomi

Perbedaan :

Perbedaan utama terletak pada
variabel terikat yang dikaji,
jurnal ini berfokus pada
motivasi  belajar  siswa,
sedangkan pada pembahasan
ini berfokus pada kemampuan
berpikir kritis sebagai hasil
kognitif tingkat tinggi.

Melalui desain eksperimen
pretest-posttest control group,
hasil belajar siswa di kelas
eksperimen  yang  diajar
dengan model TPS meningkat
lebih tinggi dibanding kelas
kontrol. Hasil uji t
menunjukkan bahwa t hitung
> t tabel, baik pada pretest
maupun posttest, sehingga
TPS dinyatakan efektif dalam
meningkatkan partisipasi
belajar dan prestasi siswa.
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7.

Rohani
(2022)

dkk. Kemampuan Berpikir
Kritis Matematika
Siswa Melalui Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think
Pair Share

Model TPS juga membantu
meningkatkan kerja sama dan
keberanian  siswa  dalam
mengemukakan pendapat
serta memecahkan masalah
bersama kelompok.

Persamaan :
Pada jurnal ini menggunakan
model Think Pair Share

sebagai strategi pembelajaran
kooperatif yang mendorong
partisipasi aktif siswa dalam
proses belajar.

Perbedaan :

jurnal ini fokus pada siswa SD
dan mengukur motivasi serta
hasil belajar, sedangkan pada
pembahasan ini berfokus pada
siswa SMA dan mengukur
kemampuan berpikir kritis.

penelitian ini menunjukkan

bahwa siswa di  kelas
eksperimen  yang  diajar
menggunakan TPS
mengalami peningkatan
kemampuan berpikir kritis
yang lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol
yang diajar dengan model
pembelajaran biasa. Rata-rata
nilai N-Gain pada kelas
eksperimen mencapai 0,42
(kategori sedang), sedangkan
pada kelas kontrol hanya 0,29
(kategori rendah), dan hasil
uji-t menunjukkan perbedaan
signifikan (sig. 0,000 < 0,05).
Penelitian ini menyimpulkan
bahwa model TPS efektif

dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis
siswa, khususnya dalam
proses pembelajaran

matematika.
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Persamaan :

menggunakan pendekatan
eksperimen dan  menilai
kemampuan berpikir kritis

dari aspek analisis,
interpretasi, evaluasi, dan
inferensi.

Perbedaan :

Pada jurnal ini mata pelajaran
yang dikaji, yaitu matematika
sementara pada pembahsan ini

fokus pada pelajaran

ekonomi.
8.  Agustina dkk. Pengembangan Media Menggunakan model
(2022) Articulate  Storyline pengembangan ADDIE, hasil
Topik Mekanisme validasi menunjukkan bahwa

Pendengaran Manusia media sangat valid (ahli media
dan Hewan untuk 83,7%, ahli materi 82,1%),
Peserta Didik SMP sangat praktis (kepraktisan
individu 85,19% dan
kelompok kecil 88,76%), serta
efektif  (ketuntasan  hasil
belajar siswa mencapai 76%).
Media ini dilengkapi dengan
animasi, video, narasi, serta
fitur interaktif lainnya yang

mendukung pemahaman
konsep secara visual dan
menyenangkan. Hasil

penelitian juga menunjukkan
peningkatan ~ minat  dan
keterlibatan siswa selama
pembelajaran.

Persamaan :

sama-sama menggunakan
Articulate Storyline sebagai
media pembelajaran interaktif
untuk meningkatkan
efektivitas pemahaman siswa.

Perbedaan :
Jurnal ini berfokus pada
pengembangan dan validasi
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media untuk materi [PA
tingkat SMP, sementara pada
pembahasan ini meneliti
pengaruh penggunaan media
tersebut dalam model TPS
terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa SMA

9.  Nugroho dkk. Learning Multimedia Penilaian oleh ahli media dan

(2020) Development  Using materi menunjukkan tingkat
Articulate  Storyline kelayakan masing-masing

for Students sebesar 82,5% dan 71%

dengan  kategori  “sangat

baik”. Respons siswa juga
menunjukkan  skor  tinggi
dalam kepraktisan (71,33%),
dan hasil uji efektivitas
melalui pretest—posttest
menunjukkan  peningkatan
rerata skor sebesar 14,9 poin
dengan gain score 0,62
(kategori sedang). Media yang
dikembangkan  menyajikan
materi dalam bentuk teks,
gambar, video, dan animasi,
serta didukung audio menarik
yang dinilai mampu
meningkatkan  fokus  dan
pemahaman siswa terhadap

materi.

Persamaan :

Keduanya  menilai  hasil
pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan
kuantitatif, serta menekankan
pada pentingnya media yang
menarik dan visual dalam
pembelajaran abad 21.

Perbedaan:

Jurnal ini berfokus pada
pengembangan media dan
efektivitasnya terhadap hasil
belajar umum siswa SD,
sedangkan pada pembahasan
ini meneliti pengaruh media
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Tabel 5. (Lanjutan)

dalam konteks model TPS
terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa SMA

10. Apdolifah Analisis ~ Penerapan Hasil menunjukkan bahwa
dkk. (2023) Model Pembelajaran keterlaksanaan model TPS
Think Pair Share dan oleh  guru dan  siswa

Korelasinya Terhadap meningkat secara bertahap

Kemampuan Berpikir dari pertemuan ke pertemuan

Kritis Siswa (rata-rata  78,48%). Nilai

korelasi antara penerapan TPS

dengan kemampuan berpikir

kritis siswa adalah r = 0,56,

yang menunjukkan hubungan

sedang. Rata-rata kemampuan

berpikir kritis siswa sebesar

79,44 berada pada kategori

baik. Penelitian

menyimpulkan bahwa TPS

memberikan kontribusi positif

terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis
siswa.

Persamaan ;

Keduanya menilai hasil dari
proses pembelajaran melalui
indikator berpikir kritis seperti
menyimpulkan, menjelaskan,
dan  menyusun strategi
pemecahan masalah.

Perbedaan :

jurnal ini bersifat
korelasional, sementara pada
pembahasan ini menggunakan
pendekatan eksperimen untuk
menguji pengaruh langsung
dari model dan media
terhadap kemampuan berpikir
kritis.
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C. Kerangka Pikir

Berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa
pada era pendidikan abad 21. Kemampuan berpikir kritis adalah yang dialami
seseorang dalam menghadapi suatu permasalahan atau situasi yang harus
diselesaikan, menggabungkan unsur kreativitas, rasa ingin tahu, serta
musyawarah untuk memecahkan suatu masalah dalam membuat suatu keputusan
(Susanti, et al., 2022). Berpikir kritis perlu dilatih mulai dari bangku sekolah
karena akan membantu siswa bukan hanya sekedar mengetahui, namun benar-

benar mengerti atau mendalami materi pelajaran.

Menurut Bloom dalam kerangka taksonomi kognitif, berpikir kritis termasuk
pada tingkat analisis, sintesis, dan evaluasi yang merupakan puncak dari proses
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa
dalam berpikir kritis. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis yaitu kemampuan literasi digital. Kemampuan literasi digital berperan
untuk mempermudah dan memperluas wawasan sehingga dapat merangsang
rasa keingintahuan seseorang (Usli, 2023). Hal tersebut akhirnya akan
mendorong siswa untuk mencari informasi dari sumber digital dan menganalisa
informasi tersebut secara kritis.

Think Pair Share adalah model pembelajaran Kooperatif yang memberi siswa
waktu guna berpikir, merespon, dan membatu siswa yang lainnya. Model ini
mengenalkan ide “waktu berpikir atau waktu tunggu” yang menjadi faktor kuat
untuk peningkatan kemampuan siswa saat merespons pertanyaan(Werdayanti,
2023). Agar model TPS berjalan optimal, diperlukan media pembelajaran yang

interaktif dan menarik perhatian siswa.

Multimedia interaktif adalah suatu bentuk media pembelajaran yang
menggabungkan berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi
yang dapat merespons tindakan pengguna secara langsung. interaksi yang
mendorong eksplorasi dan pemahaman konsep (Sadiman dkk., 2010). Sejalan
dengan Nurjanah (2015:15), multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline

menjadi sarana pendukung yang mampu menyajikan materi ekonomi secara
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visual, dinamis, dan mudah dipahami. Articulate Storyline menjadi salah satu
software multimedia authoring tools yang digunakan untuk menciptakan
multimedia interaktif dengan menggabungkan gambiar, teks, suara, grafik, video,
dan animasi (Sapitri & Bentri, 2020). Media ini memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri dan lebih siap dalam menghadapi tahap diskusi dan
presentasi dalam pembelajaran kooperatif. Dengan dukungan tampilan yang
menarik, fitur kuis interaktif, dan visualisasi konsep ekonomi, siswa didorong
untuk lebih aktif berpikir dan menggali informasi secara kritis. Dengan
demikian, secara garis besar kerangka pikir pada penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Think Kemampuan Berpikir

Pair Share berbantuan Kritis
Multimedia Interaktif —
Articulate Storyline (Y)
X)

Gambar 1 Kerangka Pikir

Keterangan :

——) : (Garis Pengaruh

Berdasarkan gambar kerangka pikir di atas, dapat diketahui bahwa variabel X
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan multimedia
interaktif articulate storyline dapat memberikan pengaruh terhadap variabel Y

kemampuan berpikir kritis.
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan sebelumya, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline di kelas
eksperimen

Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline dan siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

Terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembela
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan multimedia intet

Articulate Storyline



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen, yang menggunakan pendekatan eksperimental untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap variabel tertentu. Dimana Menurut Sugiyono
(2019) metode penelitian quasi eksperimen adalah penelitian yang hampir sama
dengan eksperimen murni, tetapi pengelompokan subjek tidak dilakukan secara
acak sehingga peneliti menggunakan kelompok yang sudah ada. Metode ini
sering diterapkan ketika randomisasi penuh sulit dilakukan, dan bertujuan
untuk menguji pengaruh suatu perlakuan meskipun kontrol terhadap variabel
luar lebih terbatas dibanding eksperimen murni. Dalam penelitian ini,
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental, yaitu suatu pendekatan
dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara
langsung suatu perlakuan (freatment) terhadap variabel terikat dalam kondisi
yang terkontrol dan sistematis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
melihat perubahan atau dampak dari intervensi tertentu dengan

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan.

Menurut Sugiyono (2018), pendekatan eksperimen dilakukan dengan
memberikan perlakuan kepada subjek, kemudian diamati perubahannya
melalui pengukuran tertentu. Ciri utama pendekatan eksperimen adalah adanya
kontrol terhadap variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi hasil,
sehingga pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diukur
secara objektif. Pendekatan ini banyak digunakan dalam bidang pendidikan
untuk menguji efektivitas suatu model, metode, atau media pembelajaran

terhadap hasil belajar siswa.
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Rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group
Design, yaitu salah satu bentuk quasi eksperimen yang melibatkan dua
kelompok: kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan (yaitu
pembelajaran dengan model Think Pair Share berbantuan multimedia interaktif
Articulate Storyline) dan kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran

konvensional.

Gambar 2 Non-equivalent Control Group Design

Kedua kelompok ini tidak dipilih secara acak, tetapi telah ditetapkan
berdasarkan kelas yang sudah ada. Baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol diberikan pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian,
perbandingan hasil pretest dan posttest antar kedua kelompok memungkinkan
peneliti untuk melihat sejauh mana pengaruh model pembelajaran yang

digunakan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

. Populasi dan sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dengan karakteristik tertentu yang sudah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2022:135) Artinya, populasi mencakup seluruh kelompok yang
menjadi sasaran penelitian, di mana hasil dari sampel yang diambil
diharapkan dapat mewakili kondisi populasi secara menyeluruh. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMAN 1
Banyuasin I ajaran 2024/2025 dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 6 Populasi Peserta Didik Kelas XI di SMAN 1 Banyuasin I

Kelas Jumlah Populasi
XLFE. 1 36
XLF. 2 36
XLFE. 3 36
XLF. 4 36
XLE. 5 36
XLF. 6 36
XLFE. 7 36
XLF. 8 36
Total 288

Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Banyuasin I, 2024

2. Sampel

Sampel termasuk bagian yang penting dalam proses penelitian. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang ada pada populasi tertentu
(Sugiyono, 2022:136). Apabila populasi penelitian besar maka dapat
diambil sampel dari populasi tersebut dengan catatan sampel yang diambil
benar-benar representatif (dapat mewakili). Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan Teknik Cluster Random Sampling. Teknik
ini memilih sampel bukan didasarkan pada individu, tetapi lebih didasarkan
pada kelompok, daerah, atau kelompok subjek yang secara alami berkumpul
bersama. Pada penelitian ini jumlah populasinya sebanyak 288 orang,

dengan total 8 kelas. Tetapi untuk sampel hanya menggunakan 2 kelas saja.

Tabel 7 Hasil Teknik Cluster Random Sampling

Kelas Jumlah Peserta Model Pembelajaran dan
Didik multimedia interaktif
Eksperimen 36 Kooperatif Tipe Think Pair Share dan
Articulate Storyline
Kontrol 36 Pembelajaran Konvensional

Total 72
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Berdasarkan perhitungan diatas maka jumlah sampel dalam penelitian ini

yaitu 72 orang peserta didik kelas XI SMAN 1 Banyuasin I.

a. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan serangkaian Langkah sistematis yang

ditempuh oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian. Adapun prosedur

penelitian menurut Rachmawati dan Erwin (2022) terbagi atas 3 tahap,

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian.

Masing masing tahapan tersebut yang dilakukan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1) Tahap persiapan penelitian

a)

b)

d)

Melakukan penelitian pendahuluan melalui observasi dan
wawancara di sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan
yang ada, memahami sistem pembelajaran yang diterapkan,
dan mengetahui jumlah kelas yang akan dijadikan populasi
dan sampel penelitian

Menetapkan Teknik pengambilan sampel serta menentukan
kelas yang akan digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar serta
menyiapkan instrument penelitian berupa soal pre-test
kemampuan berpikir kritis siswa

Melakukan uji coba instrument untuk mengukur validitas dan

reliabilitas soal pretest yang akan digunakan dalam penelitian

2) Tahap pelaksanaan penelitian

a)

Pelaksanaan pembelajaran :

1) Kelas eksperimen
Pembelajaran  menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan multimedia
interaktif Articulate Storyline dimulai dengan peneliti

bertindak sebagai guru memberikan posttest sebagai alat
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mengukur kemampuan berpikir siswa diawal, lalu setealah
itu  menampilkan  materi  pembelajaran  yang
dikolaborasikan dengan pertanyaan atau permasalahan
melalui media Articulate storyline pertanyaan atau
permasalahan dipikirkan dan dijawab secara mandiri oleh
siswa (tahap think). Setelah itu, siswa berpasangan atau
membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan jawaban
dan pemikiran mereka sebelumnya (tahap pair).
Selanjutnya, perwakilan kelompok menyampaikan hasil
diskusi didepan kelas (tahap share). Kemudian peneliti
memberikan umpan balik terhadap pemahaman siswa
berdasarkan hasil diskusi dan jawaban kuis tersebut.
2) Kelas Kontrol

Siswa di kelas kontrol mengikuti pembelajaran seperti
biasa sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang telah disusun oleh guru mata pelajaran.
Seluruh kegiatan belajar mengajar sepenuhnya dilakukan

oleh guru kelas tanpa intervensi dari peneliti.

3) Tahap akhir penelitian

a)

b)

Melakukan tes akhir (post-test) pada kedua kelas (eksperimen
dan kontrol) untuk mengukur hasil belajar siswa.
Mengumpulkan dan mengolah data hasil post-test, kemudian
melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh perlakuan
yang diberikan.

Menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan data dan analisis

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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Penelitian pendahuluan

v

Menentukan Subjek penelitian

TAHAP PERSIAPAN
PENELITIAN y
Menyusun model ajar dan instrument (Pretest)
v
Uji coba instrument penelitian
Penyebaran pretest sebagai awal mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa
I
v v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
TAHAP PELAKSANAAN
PENELITIAN .
Pembelajaran
menggunakan model Pembelajaran
kooperatif tipe think model konvensional
pair share berbantuan dari guru
multimedia interaktif
articulate storyline
[
v
Post Test
v
Pengelolaan dan analisis data
TAHAP AKHIR v
PENELITIAN

Penyusunan laporan hasil penelitian

v

Penarikan kesimpulan

Gambar 3 Prosedur Penelitian
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam

penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel bebas (X), variabel

terikat (Y) dan Variabel Moderator.

1.

Variabel Bebas (Independent)

Independent Variable sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,
dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel
bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mepengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variable terikat (Sugiyono, 2019).
Variebel bebas (independent) dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu
model pembembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dilambangkan
berbantuan multimedia Interaktif Articulate Storyline dilambangkan dengan

X.

Variabel Terikat (Dependent)

Menurut Sugiyono (2019) Dependent Variable sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Kemampuan berpikir Kritis Siswa

(Y).

D. Defenisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan mengenai konsep dari

variabel bebas, variabel terikat, dan variabel mediasi yang terdapat pada

penelitian. Berikut merupakan definisi konseptual dari masing-masing variabel

penelitian ini, yaitu:
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1. Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan intelektual yang
melibatkan proses menganalisis, mengevaluasi, dan meneliti informasi
secara objektif dan logis untuk menghasilkan penilaian atau kesimpulan
secara rasional. Berpikir kritis memerlukan keterbukaan pikiran dan
kemampuan untuk melihat dari berbagai sudut pandang sebelum
mengambil keputusan berdasarkan bukti. Dalam hal ini yang paling utama
dilihat adalah bagaimana siswa dapat mengungkapkan gagasan atau hasil

analisis mereka terhadap permasalahan yang diberikan.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan
Multimedia Interaktif Articulate Storyline (X)
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang dikembangkan oleh Frank Lyman, yang
dirancang untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berpikir
melalui tiga tahap, yaitu Think (berpikir secara individu), Pair (berdiskusi
berpasangan), dan Share (berbagi hasil diskusi dengan kelompok atau
kelas). Model ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa, pemberian
waktu berpikir yang cukup, serta kolaborasi dalam memahami dan
menyelesaikan masalah pembelajaran. Pembelajaran TPS bertujuan untuk
mendorong siswa berpikir kritis, menyampaikan ide dengan percaya diri,
dan belajar dari sudut pandang orang lain secara sistematis dan terstruktur

dalam suasana kooperatif.

Multimedia Interaktif Articulate Storyline adalah bentuk media
pembelajaran digital yang dikembangkan menggunakan perangkat lunak
Articulate Storyline, yang memungkinkan penyajian materi secara visual,
audio, dan interaktif. Dalam konteks pembelajaran, multimedia ini
dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif melalui fitur-fitur seperti
kuis, tombol navigasi, animasi, simulasi, dan umpan balik langsung. Tujuan
utama penggunaannya adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep,

motivasi belajar, serta mendorong keterlibatan kognitif siswa secara lebih
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mendalam. Articulate Storyline mendukung prinsip pembelajaran
multimedia menurut Mayer, yaitu dengan mengintegrasikan teks, gambar,

dan suara secara seimbang agar proses belajar lebih efektif dan bermakna.

E. Definisi Operasional Variabel

Dikutip dari buku Metodologi Penelitian Ilmiah oleh Pakpahan, dkk (2021),

definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkapkan

dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata

dalam lingkup objek penelitian atau objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,

terdapat tiga variabel yang dioperasionalkan, yaitu kemampuan berpikir kritis,

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share, dan Multimedia

Interaktif Articulate Storyline.Masing-masing variabel memiliki konsep,

indikator, teknik pengukuran, dan skala pengukuran sebagai berikut:

1.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang melibatkan proses
berpikir yang sistematis, siswa akan mempertanyakan asumsi,
mengidentifikasi sebuah bias/anggapan, mempertimbangkan segala sesuatu
dari berbagai sudut pandang. Indikator yang terdapat pada variabel ini
berupa level menganalisa, level evaluasi, dan level mencipta. Variabel ini
diukur melalui lembar penilaian observasi kemampuan berpikir kritis
melalui skala interval (interval scale).

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) merupakan
model pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpikir secara mandiri,
berdiskusi secara berpasangan, dan membagikan hasil diskusi kepada
kelompok besar. Model ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif,
kemampuan komunikasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa selama
proses pembelajaran. Proses Think, Pair, dan Share dilakukan secara
bertahap agar siswa dapat mengembangkan ide secara individu sebelum
bekerja sama dan menyampaikan pendapat. Variabel ini diukur melalui
observasi aktivitas siswa dan tes tertulis, dengan skala pengukuran yang

digunakan adalah skala interval.
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3. Multimedia Interaktif Articulate Storyline adalah media pembelajaran

berbasis digital yang menyajikan materi secara interaktif melalui kombinasi

teks, gambar, suara, video, dan animasi. Penggunaan multimedia ini

dirancang untuk meningkatkan motivasi, pemahaman konsep,

dan

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Articulate Storyline memungkinkan

siswa berinteraksi langsung dengan materi melalui kuis, simulasi, atau

latihan, sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan bermakna.

Variabel ini diukur menggunakan tes tertulis dan dianalisis dengan indikator

yang dinilai berdasarkan skala interval.

Tabel 8 Defenisi Oprasional Variabel Penelitian

No Variabel Konsep Indikator Pengukuran Skala
Variabel Variabel
1. Kemampuan Kemampuan 1.Interpretasi Tes tertulis Interval
Berpikir Kritis  berpikir kritis 2. Analisis berbasis
(Facione, 2018) adalah 3. Evaluasi indikator
kemampuan 4. Inferensi berpikir
berpikir logis 5. Eksplanasi kritis
dan reflektif
yang berfokus
pada
pengambilan
keputusan
tentang apa
yang harus
diyakini atau
dilakukan.
2. Model TPS adalah 1. Tahap Think Observasi Interval
Pembelajaran model (berpikir aktivitas
Kooperatif Tipe pembelajaran individu) pembelajaran
Think Pair kooperatif yang 2. Tahap Pair =~ menggunakn
Share (TPS) memberi siswa  (diskusi lembar
(Shoimin, waktu untuk berpasangan)  observasi
2016) berpikir, 3. Tahap Share  guru dan
berdiskusi (berbagi hasil ~ siswa
dengan diskusi di
pasangan, dan kelas)
berbagi hasil
dengan
kelompok

secara aktif.
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Tabel 8. (Lanjutan)

3.  Multimedia Multimedia 1. Desain Validasi ahli  Interval
Interaktif interaktif visual (media dan
Articulate Articulate 2.Interaktivitas materi) &
Storyline Storyline adalah 3. Umpan angket
(Sungkono, media digital balik langsung respon siswa
2020) yang 4. Navigasi
memungkinkan  fleksibel
pengguna

belajar secara
mandiri melalui
interaksi aktif,
visual menarik,
dan umpan balik
langsung.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
berbagai hal yang berkaitan dengan topik yang diteliti (Ardiansyah dkk.,
2023). Peneliti melakukan observasi pada saat penelitian pendahuluan
dengan mengamati secara langsung jalannya proses pembelajaran di dalam
kelas. Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran nyata tentang
bagaimana kegiatan belajar mengajar berlangsung di SMA Negeri 1
Banyuasin I, sehingga dapat membantu peneliti memahami permasalahan

yang ada.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui dokumen
tertulis maupun visual, yang digunakan untuk melengkapi informasi yang
telah diperoleh serta sebagai bukti pendukung penelitian (Dewi dkk., 2020).
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan dan meneliti fakta-fakta dari
arsip tertulis dan catatan yang berisi data terkait kemampuan berpikir kritis

siswa, serta gambaran umum mengenai profil sekolah.
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3. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui komunikasi
langsung antara peneliti dan narasumber untuk memperoleh informasi yang
relevan dengan penelitian (Warahmah dkk., 2023). Teknik wawancara
dilakukan secara bebas dengan guru mata pelajaran ekonomi, tanpa
menggunakan panduan wawancara yang terstruktur secara sistematis.
Wawancara dilakukan pada saat penelitian pendahuluan yang bertujuan
untuk menggali informasi lebih dalam mengenai proses pembelajaran di

kelas dan kondisi belajar siswa

4. Kuesioner

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data melalui pemberian
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (Dewi dan Pardede,
2021). Dalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk mendapatkan
informasi mengenai model pembelajaran, multimedia yang digunakan, dan

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi.

5. Tes
Tes merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
tujuan pembelajaran telah tercapai (Arikunto, 2021). Dalam penelitian ini
tes digunakan untuk mendapatkan data peningkatan kemampuan berpikir
siswa pada mata pelajaran ekonomi setelah diberi perlakuan yaitu dengan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share berbantuan multimedia interaktif.

G. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas

Uji Validitas Mengukur kemampuan alat ukur dalam mengukur sesuatu
yang diinginkan dapat menggunakan pengujian validitas. Sebuah instrumen
penelitian dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan

dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti (Rusman : 2024).
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Instrumen yan valid dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang ingin
diukur.

Adapun metode yang dapat digunakan untuk mengukur ke validan suatu
data dapat menggunakan metode korelasi product moment dengan cara
mengkorelasikan masing-masing butir pertanyaan dengan skor total

(Rusman : 2023). Rumus penghitungannya adalah berikut :

nyXy - ExQYv)
VInZ X2 = (E X)Xy - (TY)?

r =

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel yang diteliti

X = Skor item

Y = Skor total Y

Kriteria pengujian jika rhitung > dari rtabel dengan taraf signifikansi 0,05
dan n sampel yang diteliti, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, begitu
pula sebaliknya jika nilai rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut dinyatakan
tidak valid.

Uji validitas dilakukan terhadap instrumen penelitian kemampuan berpikir
kritis siswa yang terdiri dari tes soal mata Pelajaran ekonomi berbentuk soal
pihan ganda sebanyak 20 butir soal. Instrumen diujikan kepada 36
responden, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,329 pada taraf
signifikansi 0,05. Proses pengujian dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS wversi 29.0. Hasil uji validitas instrumen penelitian disajikan

pada tabel berikut.
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Tabel 9 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Tes Ekonomi

Item I hitung I tabel Kondisi Sig. Kesimpulan
Soal 1 0.506 0.329 Thitung > Ttabel 0.002 Valid
Soal 2 0.706 0.329 Thitung > Ttabel 0.001 Valid
Soal 3 0.681 0.329 Thitung > Ttabel 0.001 Valid
Soal 4 0.509 0.329 Thitung > Ttabel 0.002 Valid
Soal 5 0.417 0.329 Thitung > Ttabel 0.11 Valid
Soal 6 0.615 0.329 Thitung > Ttabel 0.001 Valid
Soal 7 0.455 0.329 Thitung > Ttabel 0.005 Valid
Soal 8 0.360 0.329 Thitung > Ttabel 0.031 Valid
Soal 9 0.340 0.329 Thitung > Ttabel 0.042 Valid
Soal 10 0.418 0.329 Thitung > Ttabel 0.011 Valid
Soal 11 0.517 0.329 Thitung > Ttabel 0.001 Valid
Soal 12 0.547 0.329 Thitung > Ttabel 0.001 Valid
Soal 13 0.438 0.329 Thitung > Ttabel 0.008 Valid
Soal 14 0.346 0.329 Thitung > Ttabel 0.038 Valid
Soal 15 0.359 0.329 Thitung > Ttabel 0.032 Valid
Soal 16 0.345 0.329 Thitung > Ttabel 0.040 Valid
Soal 17 0.370 0.329 Thitung > Ttabel 0.026 Valid
Soal 18 0.412 0.329 Thitung > Ttabel 0.013 Valid
Soal 19 0.359 0.329 Thitung > Ttabel 0.031 Valid
Soal 20 0.370 0.329 Thitung > Ttabel 0.026 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen soal tes
kemampuan berpikir kritis siswa pelajaran ekonomi dinyatakan valid.
Dengan diperolehnya butir-butir soal yang valid tersebut, maka item-item
ini dapat digunakan sebagai instrumen utama dalam pelaksanaan pretest dan
posttest. Pemilihan butir soal yang valid memastikan bahwa data yang
dikumpulkan benar-benar merepresentasikan kemampuan siswa, sehingga
analisis selanjutnya baik perhitungan statistik deskriptif maupun uji
hipotesis dapat dilakukan dengan hasil yang lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah penguian yang dilakukan untuk menentukan
konsistensi dan stabilitas hasil dari suatu instrumen pengukuran ketika
digunakan pada subjek yang berbeda. Reliabilitas menunjukkan seberapa

andal suatu instrumen dalam menghasilkan data yang sama ketika diuji pada
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waktu yang berbeda. Dalam penelitian, uji reliabilitas sangat penting karena
menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya untuk memberikan
hasil yang konsisten. Uji reliabilitas ini biasanya dilakukan setelah uji

validitas suatu instrumen.

Jenis uji reliabilitas yang dipakai adalah uji reliabilitas dengan Alfa
Cronbach. Alfa Cronbach digunakan apabila alternatif jawaban didalam
instrumen terdiri dari 3 jawaban atau lebih pilihan (pilihan ganda) atau juga
instrumen terbuka atau essay (Rusman : 2024).

Rumus yang digunakan adalah KR-20 :

Keterangan :

rll = Reliabilitas Instrumen

k = Banyak nya butir Pertanyaan
> ob2 = jumlah varians butir

ot2 = varians total

Hasil perhitungan dengan Alfa Cronbach dibandingkan dengaan r tabel
korelasi product moment, kriterianya apabila ra > rtabel dengan rata=rata
kesalahan/taraf signifikan 0,05 dan n yang diteliti maka instrumen dikatakan
reliabel, sebaliknya jika ra < r tabel maka instrumen tidak reliabel (Rusman

:2024)
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Besarnya tingkat reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10 Interpretasi Nilai r

Koefisien r Tingkat Reliabilitas
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Sedang/Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: (Rusman, 2024:23)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap instrumen penelitian kemampuan
berpikir kritis siswa yang terdiri dari tes mata pelajaran ekonomi berbentuk
soal pihan ganda sebanyak 20 butir soal. Instrumen diujikan kepada 36
responden, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,329 pada taraf
signifikansi 0,05. Proses pengujian dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 29.0. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 11 Uji Reliabilitas Instrumen Soal Tes Mata Pelajaran Ekonomi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

794 20

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025

Hasil perhitungan menunjukkan nilai r alpha sebesar 0,794 > r tabel 0,329.
Hal tersebut berarti instrumen soal tes mata Pelajaran ekonomi dinyatakan
reliabel. Nilai r alpha sebesar 0,794 berada pada rentang 0.600 —0.799, yang
mengindikasikan bahwa instrumen soal tes memiliki tingkat reliabilitas

yang tinggi. Dengan diperolehnya nilai reliabilitas yang tinggi tersebut,
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instrumen tes ini dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengambilan data
penelitian. Artinya, setiap butir soal memiliki konsistensi internal yang baik
sehingga hasil prefest dan posttest yang diperoleh siswa dapat dipercaya
untuk dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu, instrumen ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk mengukur perubahan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, serta menjadi

acuan dalam melakukan analisis statistik pada tahap berikutnya.

. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk berusaha, sedangkan
soal yang terlalu sukar dapat menyebabkan siswa merasa putus asa. Tingkat
kesukaran suatu soal dapat diukur menggunakan indeks kesukaran
(difficulty index), yaitu bilangan yang menunjukkan sejauh mana soal
tersebut mudah atau sulit untuk dijawab oleh siswa (Arikunto, 2021).
Penentuan tingkat kesukaran soal dilakukan dengan menggunakan rumus

berikut:

P=B
JS
Keterangan:
P = indeks kesukaran.
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria indeks kesukaran soal dapat ditafsirkan sebagai berikut:

Tabel 12 Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
0.00-0.30 Sukar
0.31-0.75 Sedang
0.71-1.00 Mudah

Sumber : (Purba, dkk., 2021)
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Perhitungan taraf kesukaran soal tes hasil belajar ekonomi dilakukan dengan
bantuan SPSS terhadap 20 butir soal yang diujikan kepada 36 responden.

Hasil perhitungan taraf kesukaran tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 13 Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Ekonomi

Item soal Nilai P Keterangan
Soal 1 0,75 Sedang
Soal 2 0,72 Sedang
Soal 3 0,86 Mudah
Soal 4 0,81 Mudah
Soal 5 0,58 Sedang
Soal 6 0,61 Sedang
Soal 7 0,75 Sedang
Soal 8 0,81 Mudah
Soal 9 0,86 Mudah
Soal 10 0,69 Sedang
Soal 11 0,83 Mudah
Soal 12 0,81 Mudah
Soal 13 0,75 Sedang
Soal 14 0,89 Mudah
Soal 15 0,61 Sedang
Soal 16 0,72 Sedang
Soal 17 0,89 Mudah
Soal 18 0,67 Sedang
Soal 19 0,83 Mudah
Soal 20 0,75 Sedang

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025

Hasil perhitungan taraf kesukaran memperoleh bahwa butir soal, yaitu
nomor 1,2,5,6,7,10,13,15,16,18,20, berada pada kategori sedang karena
memiliki indeks kesukaran pada rentang 0,31-0,75. Namun, terdapat
beberapa butir soal, yaitu soal nomor 3,4,8,9,11,12,14,17,19 yang termasuk
kategori mudah karena nilai indeks kesukarannya berada pada rentang 0,71—
1,00. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti tetap menggunakan seluruh butir
soal dalam penelitian karena penyebaran tingkat kesukarannya dianggap
seimbang dan mampu mengukur kemampuan siswa secara proporsional.

Soal-soal dengan kategori sedang dan mudah ini kemudian digunakan dalam
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pelaksanaan pretest dan posttest untuk memperoleh data kemampuan

berpikir kritis siswa secara optimal.

. Uji Daya Beda Soal

Uji Daya Beda Soal Uji daya beda adalah pengujian instrumen yang
berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan suatu butir soal dalam
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan yang
berkemampuan rendah. Daya beda soal ditunjukkan dengan nilai indeks
diskriminasi yang berkisar antara -1,00 sampai 1,00. Indeks diskriminasi
dilambangkan dengan D, maka ketika nilai D sebesar -1,00 artinya daya
beda soal tersebut buruk sekali dan ketika nilai D sebesar 1,00 artinya soal
tersebut memiliki daya beda yang baik sekali. Daya beda soal ditentukan

dengan rumus sebagai berikut:

_BA BB

_]A_]_B:PA_PB

Keterangan :

D = Indeks Diskriminasi

BA = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar
JA = Jumlah peserta kelompok atas

JB = Jumlah peserta kelompok bawah

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar



Berikut ini merupakan interpretasi indeks daya beda soal

Tabel 14 Interpretasi Indeks Daya Beda Soal

Kisaran Indeks D Keterangan
<0,20 Lemah
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 — 1,00 Baik Sekali
D = - (negatif) Lemah Sekali

Sumber : (Purba, dkk., 2021)
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Perhitungan daya beda soal tes mata pelajaran ekonomi dilakukan dengan

bantuan SPSS terhadap 20 butir soal yang diujikan kepada 36 responden.

Hasil perhitungan taraf kesukaran tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 15 Hasil Uji Daya Beda Soal Tes Mata Pelajaran Ekonomi

Item Soal Nilai D Keterangan
Soal 1 0,413 Baik
Soal 2 0,639 Baik
Soal 3 0,627 Baik
Soal 4 0,425 Baik
Soal 5 0,301 Cukup
Soal 6 0,525 Baik
Soal 7 0,357 Cukup
Soal 8 0,264 Cukup
Soal 9 0,256 Cukup
Soal 10 0,310 Cukup
Soal 11 0,439 Baik
Soal 12 0,467 Baik
Soal 13 0,338 Cukup
Soal 14 0,270 Cukup
Soal 15 0,238 Cukup
Soal 16 0,234 Cukup
Soal 17 0,295 Cukup
Soal 18 0,300 Cukup
Soal 19 0,269 Cukup
Soal 20 0,265 Cukup

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025
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Hasil perhitungan daya beda soal menunjukkan bahwa terdapat 13 butir soal
dengan kategori cukup, 7 butir soal dengan kategori baik. Dengan demikian,
instrumen tes kemampuan berpikir kritis pelajaran ekonomi dapat
dinyatakan memiliki kualitas daya beda yang baik sehingga layak

digunakan dalam penelitian.

H. Uji Persyaratan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan statistik parametrik atau inferensial yang

variabelnya berwujud data interval sehingga perlu dilakukan pengujian

persyaratan analisis statistik. Pengujian hipotesis statistik parametrik harus

memenuhi tiga persyaratan yaitu skala pengukuran serendah-rendahnya

berskala interval, sampel berdistribusi normal dan sampel berasal dari populasi

yang homogen (Rusman, 2023:23)

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu syarat dalam penggunaan statistik
parametrik, yang bertujuan apakah data sampel yang diambil berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak (Rusman, 2024: 8). Penelitian ini
menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk karena ukuran sampel relatif
kecil (kurang dari 100). Uji Shapiro Wilk dipilih sebab lebih sensitif dalam
mendeteksi ketidaksesuaian data dengan distribusi normal dibandingkan
dengan uji normalitas lainnya. Rumus uji normalitas Shapiro Wilk adalah

sebagai berikut:

_ (Z?=1 a; x(i))z

w -
Z?:l(xi - x)2
Keterangan :
w = statistik uji Shapiro—Wilk
n = jumlah sampel

Xi) = datake-iyang telah diurutkan (dari nilai terkecil ke terbesar)
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X = rata-rata sampel

a; = koefisien yang ditentukan oleh uji Shapiro—Wilk

Rumusan hipotesis normalitas menggunakan Shapiro Wilk yaitu:
HO : Data berdistribusi normal

H1: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian normalitas dengan Shapiro Wilk dilakukan dengan
membandingkan nilai W hitung terhadap nilai distribusi W yang diharapkan
pada distribusi normal. Berdasarkan nilai W tersebut diperoleh nilai
signifikansi (Sig.). Kriteria pengujiannya adalah terima HO jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0.05, yang berarti data berdistribusi normal.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, maka tolak HO yang

berarti data tidak berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas juga dilakukan sebagai syarat analisis data parametrik,
yang bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang diambil dari
populasi yang ada bersifat homogen atau tidak (Rusman, 2024: 126).
Pengujian homogenitas data pada penelitian ini akan menggunakan Uji
Levene Statistic dengan rumus:
_W-k K ni(Z. —27.)?
(k=1) sk o (2 -2.)

Keterangan :

n = Jumlah Pelakuan

Zij =|Yij-Y|

Yl = rata — rata dari kelompok ke-i
Zl = rata - rata kelompok Zi

Zl = rata — rata menyeluruh dari Zij
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Ketentuan dari pengujian homogenitas Levene Statistic yakni jika nilai W
hitung < F tabel, maka data sampel dalam populasi sama atau homogen.
Tetapi jika nilai W hitung > F tabel, menyatakan bahwa data sampel dalam
populasi penelitian adalah tidak sama/tidak homogen. Tingkat signifikansi
yang diterapkan yaitu 0,05 dan dk = n-1, dengan rumusan hipotesis sebagai
berikut:

HO : Varians populasi adalah homogen

H1 : Varians populasi adalah tidak homogen

Pada kriteria pengujian, terima HO apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0.05,
yang berarti varians populasi adalah homogen. Sebaliknya, tolak HO apabila
nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, yang berarti varians populasi adalah tidak

homogen.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang perlu dipastikan kebenarannya.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Paired-Samples t-test

dan Independent Sample t-Test.

1.

Uji Paired-Samples t-test dan Analisis N-Gain

Paired-sample t-test atau dependent-samples t-test, digunakan untuk
menguji dua buah rata-rata sebagai hasil pengukuran pada satu kelompok
sampel eksperimen yang sama.Adapun rumus nya adalah sebagai berikut :

. D
 Sp/Vn

Keterangan:

D = Rata-rata selisih antara skor posttest dan pretest
SP = Standar deviasi dari selisih skor
D = Selisih skor tiap individu (Posttest — Pretest)

n = Jumlah subjek atau sampel
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Pengambilan keputusan didasarkan dengan kriteria sebagai berikut:

Jika nilai Sig. (p-value) < 0,05 — Tolak Ho — Ada perbedaan yang
signifikan

Jika nilai Sig. (p-value) > 0,05 — Terima Ho — Tidak ada perbedaan yang

signifikan

Analisis N-Gain

Selain menggunakan uji statistik, penelitian ini juga dilengkapi dengan
analisis Normalized Gain (N-Gain) untuk mengukur seberapa besar

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan.

Adapun Rumusnya adalah sebagai berikut :

Skor Posttest — Skor Pretest

N-Gain = Skor Maksimal — Skor Pretest

Tabel 16 Kriteria Interpretasi N-Gain

Rentang N-Gain Kategori
>0,70 Tinggi
0,30 - 0,69 Sedang
<0,30 Rendah

N-Gain dihitung untuk setiap siswa, kemudian dirata-rata untuk mengetahui

efektivitas peningkatan pembelajaran secara keseluruhan.

. Independent Sample t-Test

Uji Independent Sample t-Test adalah teknik analisis statistik yang
digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara dua kelompok yang berbeda atau independen. Dalam
penelitian eksperimen, uji ini biasa digunakan untuk membandingkan hasil
belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, setelah diberi

perlakuan tertentu. Terdapat beberapa rumus t-test yang digunakan untuk
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pengujian hipotesis komparatif Independent Sample t-Test yaitu sebagai
berikut.

X — X,

f=—1 22

52,53

n; np

(Separated Varians)

X1 =X,

j(n1—1)512+(n2—1)522(1+1)

ng+n, —2 n, n,

t =

(Pollend Varians)

Keterangan :

X1 = Rata-rata data kelas eksperimen (sampel 1)
Xz = Rata-rata data kelas kontrol (sampel 2)

S1? = Varians data kelompok 1

S2? = Varians data kelompok 2

ni = Jumlah sampel kelompok 1

nz = Jumlah sampel kelompok 2

Terdapat perimbangan dalam memilih rumus T-test beberapa diantaranya
yaitu :
1. Apakah dua rata-rata berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama
atau tidak
2. Apakah varians data berasal dari dua sampel yang homogen atau tdiak.

Maka perlu dilakukan pengujian homogenitas
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Dari dua hal diatas, berikut merupakan petunjuk untuk memilih rumus uji-

t:
1.

Jika jumlah sampel nl= n2 dan varians homogen, maka dapat
menggunakan rumus T-test baik Sparated Varians ataupun Polled
Varians untuk melihat harga z-tabel maka menggunakan dk yang

besarnya adalah: dk =ni + n2 — 2

. Jika jumlah sampel n: # n: dan varians homogen, dapat menggunakan

rumus 7-test Pooled Varians dengan: dk =n: + n2 — 2

. Jika n1 = n2 dan varians tidak homogen, dapat digunakan rumus 7-test

menggunakan Separated Varians atau Pooled Varians dengan: dk = (n
—1)+(m2-1)

Jika ni # n2 dan varians tidak homogen, dapat menggunakan rumus
Separated Varians, harga t sebagai pengganti harga t-tabel dihitung
dari selisih harga #-tabel dengan: dk = (ni — 1) dibagi dua, kemudian
ditambahkan dengan harga ¢-tabel yang terkecil.

Untuk menentukan signifikansi perbedaan antara dua mean tersebut,

diperlukan tabel statistik critical value of t.

Adapun kriteria uji hipotesis adalah:

Tolak Ho apabila f hitung > f tabel atau t hitung >t tabel

Terima Ho apabila f hitung < f tabel atau t hitung <t tabel



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan, maka

didapat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline di kelas
eksperimen. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran TPS
mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir mandiri,
berdiskusi secara terstruktur, serta menyampaikan ide secara terbuka.
Selain itu, penggunaan media interaktif Articulate Storyline membantu
membuat materi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami sehingga

mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis secara signifikan.

Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share berbantuan multimedia interaktif Articulate Storyline dan siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran
dengan model TPS berbasis multimedia interaktif Articulate Storyline lebih
efektif daripada pembelajaran konvensional dalam memfasilitasi
perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Siswa di kelas
eksperimen mendapatkan pengalaman belajar yang lebih kolaboratif,
komunikatif, dan visual, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses
analisis, diskusi, serta evaluasi permasalahan. Sementara itu, model
pembelajaran konvensional cenderung membuat siswa pasif dan kurang

terpapar aktivitas berpikir kritis secara langsung.
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3. Terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan multimedia interaktif
Articulate Storyline. Peningkatan ini tercermin dari hasil analisis N-Gain
yang menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran memberikan dampak
yang bermakna terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa.
Multimedia yang interaktif membuat siswa lebih antusias, sedangkan
struktur pembelajaran TPS memberikan ruang bagi mereka untuk
mengeksplorasi ide, memvalidasi pendapat, dan menyusun argumen secara
sistematis. Kombinasi keduanya menciptakan pengalaman belajar yang
lebih aktif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan siswa dalam menghadapi

tuntutan berpikir tingkat tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.  Model pembelajaran Think Pair Share yang dipadukan dengan multimedia
interaktif Articulate Storyline direkomendasikan untuk diterapkan secara
berkelanjutan dalam proses pembelajaran, karena terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui tahapan berpikir
mandiri (think), diskusi berpasangan (pair), serta penyampaian ide secara
terbuka (share).

2. Penggunaan multimedia interaktif perlu terus digunakan agar
pembelajaran menjadi lebih menarik, mudah dipahami, serta dapat
memfasilitasi siswa untuk lebih aktif menganalisis, berdiskusi, dan
mengevaluasi informasi secara mendalam.

3. Penelitian  selanjutnya  disarankan = memperluas  mater
memperpanjang waktu penerapan model TPS dengan mu
interaktif agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh n.

e =

efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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